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ABSTRAK 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan bank 

syariah. Sehingga diperlukanya penilaian tingkat kesehatan bank syariah untuk 

mengetahui sehat atau tidak sehat kondisi suatu bank tersebut  ( Gultom, et al., 

2022). Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank dengan 

menerapkan metode RGEC (Risk profile, Good corporate governance, Earning, 

Capital) pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk pada tahun 2020 – 2022. 

 Pada penelitian ini menggunakan metode RGEC. Metode ini mencakup 

beberapa faktor, yang pertama adalah faktor risk profile (profil risiko), rasio yang 

digunakan yaitu net performing financing (NPF) dan financing to debt ratio 

(FDR). Faktor kedua adalah good corporate governance (GCG), yang 

merupakan tata kelola perusahaan yang baik. Faktor ketiga adalah earning 

(rentabilitas), rasio yang digunakan yaitu return on assets (ROA), return of 

equity (ROE) dan beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). 

Faktor terakhir dalam metode RGEC ini adalah faktor capital atau permodalan, 

dengan menggunakan capital adequacy ratio (CAR) sebagai penilaian kesehatan 

Bank. 

Pada tahun 2020 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk memperoleh NPF 

sebesar 1,72% yang berarti menduduki peringkat ke-1. FDR sebesar 

73.84%,yang berarti menduduki peringkat ke-1 . GCG mendapatkan nilai 2. 

ROA sebesear 1,29%, yang berarti menduduki peringkat ke-2. ROE sebesar 

4.56%, yang berarti menduduki peringkat ke-2. BOPO mendapatkan 84%, yang 

berarti menduduki peringkat ke-1. CAR mendapatkan 18,24%, yang berarti 

menduduki peringkat ke-1. Hasil penelitian bahwa penilaian tingkat kesehatan 

PT. Bank Syariah Indonesia,Tbk tahun 2020 memperoleh nilai 85,71%, yang 

menduduki peringkat ke-2 predikat Sehat.  Pada tahun 2021 PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk memperoleh NPF sebesar 2,93% yang berarti menduduki 

peringkat ke-1. FDR sebesar 72,69%,yang berarti menduduki peringkat ke-1 . 

GCG mendapatkan nilai 2. ROA sebesear 1,53%, yang berarti menduduki 

peringkat ke-2. ROE sebesar 12,11%, yang berarti menduduki peringkat ke-3. 

BOPO mendapatkan 80%, yang berarti menduduki peringkat ke-1. CAR 

mendapatkan 22,09%, yang berarti menduduki peringkat ke-1. Hasil penelitian 

bahwa penilaian tingkat kesehatan tahun 2021 memperoleh nilai 88,57%, yang 

menduduki peringkat ke-1. Pada tahun 2022 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

memperoleh NPF sebesar 2,24% yang berarti menduduki peringkat ke-2. FDR 

sebesar 78,50%,yang berarti menduduki peringkat ke-2. GCG mendapatkan nilai 

2. ROA sebesear 1,85%, yang berarti menduduki peringkat ke-1. ROE sebesar 

12,87%, yang berarti menduduki peringkat ke-2. BOPO mendapatkan 76%, yang 

berarti menduduki peringkat ke-1. CAR mendapatkan 20,29%, yang berarti 

menduduki peringkat ke-1. Hasil penelitian bahwa penilian tingkat kesehatan 

bank tahun 2022 memperoleh nilai 88,57%, yang menduduki peringkat ke-1. Hal 

ini berarti dapat disimpulkan bahwa dari tahun 2020-2022 PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk mendapatkan penilaian yang sangat baik, dengan memperoleh 

nilai 87,61%, Peringkat Komposit 1 dengan predikat sangat sehat. 

Kata Kunci: Tingkat Kesehatan Bank, Risk Profile, Good Corporat 

Governance, Earning, Capital (RGEC) 
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ABSTRACT 

 There are several factors that can influence the financial performance of 

sharia banks, So it is necessary to assess the health level of Islamic banks to 

determine whether the condition of a bank is healthy or unhealthy (Gultom, et al., 

2022). This research aims to determine the level of bank health by applying the 

method RGEC at PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk in 2020-2022. 

In this research, the RGEC This method includes several factors, the first 

is the risk profile factor, the ratios used are net performing financing (NPF) and 

financing to debt ratio (FDR). The second factor is good corporate governance 

(GCG), which is good corporate governance. The third factor is earnings 

(profitability), the ratios used are return on assets (ROA), return of equity (ROE) 

and operating expenses to operating income (BOPO). The final factor in the 

RGEC method is the capital factor, using the capital adequacy ratio (CAR) as an 

assessment of the bank's health. 

In 2020 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk obtained an NPF of 1.72%, 

which means it was ranked 1st. FDR is 73.84%, which means it is ranked 1st. 

GCG gets a score of 2. ROA is 1.29%, which means it is ranked 2nd. ROE is 

4.56%, which means it is ranked 2rd. BOPO got 84%, which means it was ranked 

1st. CAR gets 18.24%, which means it is ranked 1st. The results of the research 

show that the assessment of the health level of PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk in 

2020 obtained a score of 88.57%, which was ranked 1st. In 2021 PT. Bank 

Syariah Indonesia, Tbk obtained an NPF of 2.93%, which means it was ranked 

1st. FDR is 72.69%, which means it is ranked 1st. GCG gets a score of 2. ROA is 

1.53%, which means it is ranked 2nd. ROE is 12.11%, which means it is ranked 

3rd. BOPO got 80%, which means it was ranked 1st. CAR got 22.09%, which 

means it was ranked 1st. The research results show that the 2021 health level 

assessment obtained a score of 88.57%, which is ranked 1st. In 2022 PT. Bank 

Syariah Indonesia, Tbk obtained an NPF of 2.24%, which means it was ranked 

2nd. FDR is 78.50%, which means it is ranked 2nd. GCG gets a score of 2. ROA 

is 1.85%, which means it is ranked 1st. ROE is 12.87%, which means it is ranked 

2nd. BOPO got 76%, which means it was ranked 1st. CAR got 20.29%, which 

means it was ranked 1st. The results of the research show that the assessment of 

the bank's health level in 2022 received a score of 88.57%, which is ranked 1st. 

This means that it can be concluded that from 2020-2022 PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk received a very good assessment, obtaining a score of 88.57%, 

Composite Rank 1 with a very healthy predicate.. 

Keywords: Bank Health Level, Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earning, Capital (RGEC)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam Undang–Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah 

pasal 1 disebutkan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tetang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya. Perbankan syariah merupakan institusi yang memberikan 

layanan jasa perbankan berdasarkan prinsip syariah. Prinsp syariah adalah 

prinsip hukum islam yang kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang 

dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam menetapkan fatwa 

dibidang syariah (Umam, 2016).  

Prinsip utama operasional bank yang berdasarkan prinsip syariah adalah 

hukum islam yang bersumber dari Al-Quran dan Al Hadist. Kegiatan 

operasional bank harus memperhatikan perintah dan larangan dalam AL-

Qur’an dan Sunnah Rasul Muhammad SAW. Dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya, bank syariah tidak menggunakan sistem bunga dalam 

menentukan imbalan atas dana yang digunakan atau dititipkan oleh suatu 

pihak. Penentuan imbalan bank syariah didasarkan pada prinsip bagi hasil 

sesuai dengan hukum islam. Dalam hukum islam, bunga adalah riba dan 

diharamkan. Ditinjau dari sisi pelayanan terhadap masyarakat dan pemasaran, 

adanya bank atas dasar prinsip syariah merupakan usaha untuk melayani dan 
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mendayagunakan segmen pasar perbankan yang tidak setuju atau tidak 

menyukai sistem bunga (Harahap, et al., 2020) 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan bank 

syariah yaitu melemahnya kondisi internal bank seperti kinerja manajemen 

yang kurang memadai dan pemberian pembiayaan kepada kelompok usaha 

pribadi yang dapat mengakibatkan pembiayaan macet, selain itu tingkat 

kompleksitas usaha yang tinggi dapat meningkatkan risiko-risiko yang dihadapi 

oleh perbankan dan dapat menyebabkan kinerja bank menurun. Sehingga 

diperlukanya penilaian tingkat kesehatan bank syariah untuk mengetahui sehat 

atau tidak sehat kondisi suatu bank tersebut  ( Gultom, et al., 2022). 

Bank Indonesia menetapkan kebijakan penilaian kesehatan bank 

melalui peraturan bank Indonesia No. 6 tahun 2004 tentang penilaian tingkat 

kesehatan bank umum berdasarkan prinsip syariah dengan Metode CAMELS 

(capital, asset, quality,management, earning, liquidity, and sensitivity to 

market risk). Namun, seiring dengan meningkatnya perkembangan dunia 

perbankan serta perubahan dalam penilaian kondisi bank yang diterapkan 

secara internasional, maka setiap perbankan dituntut harus mampu untuk 

mengidentifikasi permasalahan sejak dini serta menerapkan manajemen risiko 

dan good corporate governance. Langkah tersebut dimaksudkan agar 

perbankan bisa lebih tahan dalam menghadapi krisis. Sehingga bank Indonesia 

melakukan penyempurnaan metode penilaian kesehatan terhadap bank umum 

dengan mengeluarkan kebijakan baru dalam Peraturan Bank Indonesia No.13 

tahun 2011 tentang Penilaian Kesehatan Bank Umum berdasarkan prinsip 



3 

syariah menggunakan metode RGEC (risk profile, good corporate governance, 

earning, dan capital). Surat edaran bank Indonesia No.13 tahun 2011 

menjelaskan bahwa bank diwajibkan menilaian sendiri (self assessment) tingkat 

kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan risiko (risk-based bank 

rating/RBBR) dengan cakupan penilaian untuk menghasilkan peringkat 

komposit tingkat kesehatan bank. Metode RGEC telah efektif di Indonesia 

sejak 1 Januari 2012, yaitu untuk penilaian Tingkat Kesehatan Bank posisi 

akhir bulan Desember 2011 sekaligus menggantikan metode CAMELS.  

Metode RGEC merupakan penilaian kesehatan bank yang menganalisis 

risiko internal atau kualitas manajemen risiko dalam operasi bank. Metode ini 

mencakup beberapa faktor, yang pertama adalah faktor risk profile (profil 

risiko), rasio yang digunakan yaitu net performing financing (NPF) dan 

financing to debt ratio (FDR). Faktor kedua adalah good corporate governance 

(GCG), yang merupakan tata kelola perusahaan yang baik. Faktor ketiga adalah 

earning (rentabilitas), rasio yang digunakan yaitu return on assets (ROA), dan 

beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). Faktor terakhir 

dalam metode RGEC ini adalah faktor capital atau permodalan, dengan 

menggunakan capital adequacy ratio (CAR) sebagai penilaian kesehatan Bank. 

Melihat pentingnya penilaian tingkat kesehatan bank untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap suatu bank, peneliti tertarik 

ingin melakukan penelitian tingkat kesehatan bank pada PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk yang belum banyak diketahui masyarakat Indonesia sendiri. 

Tingkat kesehatan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk  tersebut dapat diketahui 
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dari laporan keuangan setiap tahunnya. Salah satu cara mengetahui tingkat 

kesehatan bank menggunakan metode RGEC adalah menggunakan profil risiko 

atau risk profile, menurut Gultom, et al., (2022) risk profile merupakan salah 

satu elemen penilaian tingkat kesehatan bank. Gambaran tentang risiko yang 

dihadapi oleh bank tidak hanya dari sisi finansial, tetapi juga dari sisi non 

finansial yang akhirnya berimbas kepada finansial. Penilaian risiko bank 

dilakukan mengingat bahwa bisnis perbankan penuh dengan risiko dan 

tantangan. Kegagalan bank mengelola risikonya dengan baik melalui praktek 

manajemen risiko, maka risiko atau kerugian yang timbul bisa berefek sistemik 

(menyeluruh), tidak saja merugikan bank itu sendiri, masyarakat bahkan negara 

juga akan mengalami kerugian. Menurut bank Indonesia dalam Peraturan Bank 

Indonesia No. 11 tahun 2011, risiko dapat terjadi karena suatu kejadian dan 

dapat mengakibatkan kerugian dalam operasional bank. Kedua pengertian 

tersebut di atas menegaskan bahwa secara nyata bahwa risiko akan 

menimbulkan kerugian. Dalam penilaian praktek manajemen risiko bank, Bank 

Indonesia melalui Peraturan Bank Indonesia No. 11 tahun 2011 menetapkan 

aktivitas yang menjadi objek penilaian risiko bank yang harus dilakukan oleh 

bank itu sendiri.  

Salah satu penilaian resiko ialah penilaian pengelolaan perkreditan atau 

pembiayaan bank tersebut, sebagai bagian dari penilaian profil risiko bank 

dinilai dengan menggunakan analisa rasio tentang kemampuan bank menjaga 

kualitas pembiayaanya (non performance financing/NPF) dan kemampuan 

bank mengelola dana simpanan untuk disalurkan menjadi pembiayaan 
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(financing deposit ratio/FDR). Berikut ini adalah data perkembangan NPF pada 

PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk dari tahun 2020-2022 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Data NPF Pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk Periode 2020-2022 

 

Tahun  Pembiayaan Bermasalah 

(Jutaan Rupiah) 

Total Pembiayaan 

(Jutaan Rupiah) 

NPF 

(%) 

2020 2.688.326 156.693.725 1.72 

2021 5.021.597 171.291.157 2.93 

2022 5.024.895 207.704.856 2.42 

Sumber: Laporan Keuangan PT. BSI, Tbk yang diolah 

Dari tabel 1.1 bisa dilihat tingkat NPF pada PT. Bank Syariah Indonesi, 

Tbk mengalami penurunan akan tetapi pada pembiayaan bermasalahnya 

mengalami peningkatan. Ketika pembiayaan bermasalah ini semakin tinggi 

maka  akan berdampak pada kinerja bank itu sendiri, sehingga pembiayaan 

bermasalah  tidak bisa dan tidak mampu menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan (Solihatun, 2014). Penilaian risk profile selanjutnya ialah 

kemampuan bank mengelola dana simpanan untuk disalurkan menjadi 

pembiayaan (financing deposit ratio/FDR). Berikut ini adalah data 

perkembangan FDR pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk dari tahun 2020-

2022 sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Data Total Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga, dan FDR pada PT. Bank 

Syariah Indonesia, Tbk Periode 2020-2022 

tahun Total Pembiayaan Dana Pihak Ketiga FDR 

2020 156.693.725    212.201.601 73.84  

2021 171.291.157    235.636.561 72.69  

2022 207.704.856    262.865.981 79.02  

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indnesia, Tbk yang 

diolah 

Dari tabel 1.2 bisa dilihat tingkat FDR pada PT. Bank Syariah Indonesi, 
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Tbk mempunyai tingkat FDR yang fluktuatif, terjadi penurunan tahun 2020-

2021, dan baru naik pada tahun 2022. Berdasarkan data tersebut PT. Bank 

Syariah Indonesia, Tbk terindikasi bahwa adanya masalah, dalam FDR yang 

tinggi berarti bank telah memaksimalkan fungsinya sebagai intermediasi di 

mana kemampuan penyaluan dana lebih tinggi dibanding penghimpunan dana, 

namun keadaan ini berarti menurunkan tingkat likuiditas bank dan 

mempertinggi resiko pembiayaan bermasalah. Sebaliknya saat FDR rendah 

posisi likuiditas bank baik, namun keadaan ini berarti bank tidak mampu 

menyalurkan pembiayaan secara maksimal yang akhirnya akan menurunkan 

profitabilitas. Tujuan penting dari perhitungan FDR adalah untuk mengetahui 

serta menilai sampai berapa jauh bank memiliki kondisi sehat dalam 

menjalankan operasi atau kegiatan usahanya. Dengan kata lain FDR digunakan 

sebagai suatu indikator untuk mengetahui tingkat kerawanan suatu bank 

(Ikatan Bankir Indonesia, 2018). 

Selanjutnya tata kelola perusahaan yang baik atau good corporate 

governance (GCG) sebenarnya bagian dari elemen penilaian kualitas kesehatan 

bank yang menyoroti dari sisi pelaksanaan manajemen bank. Sebagaimana 

menurut Elghuweel et al. (2017) menjelaskan GCG adalah Manajemen bank 

secara keseluruhan, tidak saja dari sisi keuangan, tetapi non keuangan termasuk 

kebijakan-kebijakan yang diputuskan pejabat bank termasuk kinerja dewan 

komisaris dan dewan direksi bank, tata kelola yang baik akan mengurangi dan 

menghindarkan perilaku manajemen laba . Menurut Khalil & Fuadi (2016) 

mendefinisikan Good Corporate Governance merupakan sistem yang 
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mengatur dan mengendalikan perusahaan yang menciptakan nilai tambah 

(value added) untuk semua stakeholder. Sedangkan menurut Grassa et al. 

(2020) menyimpulkan pengungkapan lingkungan tata kelola yang baik akan 

meningkatkan sistem keuangan yang baik. Sedangkan World Bank 

menjelaskan bahwa GCG merupakan tanggung jawab manajemen dalam aturan 

pengalokasian dana yang benar untuk mencegah penyimpangan atau korupsi 

sehingga menciptakan kedisiplinan dalam anggaran yang dapat menumbuhkan 

aktvitas bisnis yang sehat. Pada periode 2020-2022 PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk telah mencapai peringkat komposit 2 yang di katakan sehat, 

pihak bank harus menjaga ataupun memperbaiki manajemen bank agar tetap 

sehat, sehingga masyarakat lebih mempercayai pada PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk.  

Selanjutnya rentabilitas atau earnings menurut  Ikatan Bankir Indonesia 

(2018) merupakan pengukuran penilaian kemampuan bank menghasilkan 

keuntungan atau laba bank. Pengukuran rentabilitas sangat perlu dilakukan, 

untuk mengetahui kinerja keuangan bank dalam periode tertentu. Karena pada 

umumnya salah satu fakor yang menjadi keberhasilan kinerja manajemen 

adalah perolehan laba yang dihasilkan dalam periode tertentu. Rentabilitas 

adalah kekuatan perbankan untuk bertahan dan menjaga kelangsungan 

operasional perusahaan. Rasio ini juga mengukur keuntungan yang diperoleh 

dari modal-modal yang digunakan perusahaan untuk menjalankan 

operasionalnya. Modal yang dimaksud bisa berasal dari pemilik atau dari 

pinjaman dengan pihak lain. Untuk mengukur kemampuan bank menghasilkan 
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laba atau keuntungan dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai rasio. 

Rasio yang bisa digunakan untuk mengukur rentabilitas bank yaitu yang 

pertama return on asset (ROA), Rasio ini menunjukkan tingkat pengembalian 

dari bisnis atas seluruh investasi yang telah dilakukan. Atau dengan kata lain 

kemampuan bank menghasilkan laba dari  investasi yang ditanam dalam 

bentuk aset bank. Berikut ini adalah data perkembangan ROA pada PT. Bank 

Syariah Indonesia, Tbk dari tahun 2020-2022 sebagai berikut: 

Tabel 1.3 

Data Laba Bersih Sebelum Pajak, Total Asset, dan ROA Pada PT. Bank 

Syariah Indonesi, Tbk Periode 2020-2022 

Tahun  Laba Bersih Sebelum Pajak 

(Jutaan Rupiah) 

Total Asset 

(Jutaan Rupiah) 

ROA 

(%) 

2020 3.079.399 239.581.524  1.29 

2021 4.062.208 265.289.081  1.53 

2022 5.656.208 305.727.438  1.85 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk yang 

diolah 

Dari tabel 1.3 bisa dilihat tingkat ROA pada PT. Bank Syariah 

Indonesi, Tbk mengalami peningkatan, pihak bank harus menjaga kenaikan 

ROA  agar para  investor semakin mempercayai pada PT. Bank Syariah 

Indonesia. Kedua return on equity (ROE), Rasio ini mengukur berapa besar 

pengembalian yang diperoleh pemilik bisnis (pemegang saham) atas modal 

yang disetorkan untuk bisnis tersebut. Atau dengan kata lain, berapa 

keuntungan/rugi yang akan diperoleh pemilik sahan atas keuntungan/kerugian 

yang telah diperoleh bank. Berikut ini adalah data perkembangan ROE pada 

PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk dari tahun 2020-2022 sebagai berikut: 
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Tabel 1.4 

Data Laba Bersih, Total Asset, dan ROE Pada PT. Bank Syariah Indonesi, 

Tbk Periode 2020-2022 

Tahun  Laba Bersih 

(Jutaan Rupiah) 

Total Modal 

(Jutaan Rupiah) 

ROE 

(%) 

2020 2.187.649 21.743.145 10.06 

2021 3.028.205 25.013.934 12.11 

2022 4.260.182 33.109.949 12.87 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

yang diolah 

 

Dari tabel 1.4 bisa dilihat tingkat ROE pada PT. Bank Syariah Indonesi, 

Tbk mengalami peningkatan yang sangat pesat pada tahun 2021, karena pada 

tahun tersebut bank melakukan marger pada bank lainnya. Oleh karena itu 

bank harus pintar-pintar  menjaga bahkan menaikan tingkat ROE pada bank, 

agar para investor lebih tertarik akan berinvestasi pada PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk itu sendiri. Ketiga BOPO (biaya operasional dibandingkan 

dengan pendapatan operasional), Rasio ini mengukur berapa besar persentase 

biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan operasional. Atau dengan 

kata lain seberapa besar bank mampu melakukan efisiensi atau penghematan 

dari sisi biaya operasional untuk memperoleh pendapatan dari operasional 

secara maksimal. Berikut ini adalah data perkembangan BOPO pada PT. Bank 

Syariah Indonesia, Tbk dari tahun 2020-2022 sebagai berikut: 

Tabel 1.5 

Data Beban Oprasional, Pendapatan Oprasional, dan BOPO Pada PT. 

Bank Syariah Indonesi, Tbk Periode 2020-2022 

Tahun  Beban Oprasional 

(Jutaan Rupiah) 

Pendapatan Oprasional 

(Jutaan Rupiah) 

BOPO 

(%) 

2020 16.579.867 19.706.293 84 
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2021 16.712.829 20.820.678 80 

2022 17.676.302 23.323.976 74 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk yang 

diolah 

 

 

 

 

Dari tabel 1.5 bisa dilihat tingkat BOPO pada PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk mengalami penurunan. Hal ini sangatlah bagus untuk bank 

karena pada rasio BOPO, semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin 

baik kinerja manjemen bank tersebut. Penilaian kesehatan bank dari aspek 

permodalan dinilai dari tingkat kecukupan permodalan dan pengelolaan 

permodalan yang dimiliki oleh bank. Miah & Sharmeen (2015) kecukupan 

modal sangat erat dengan resiko yang dihadapi. Kecukupan modal sangat 

penting sesuai dengan aturan perbankan yang dikeluarkan Basel sebesar 8%. 

Aturan Bank Indonesia juga mensyaratkan kecukupan modal yang dinyatakan 

dalam CAR (capital adequacy ratio) minimal 8%. Modal minimum ini harus 

terjaga agar perbankan stabil dan kuat dalam menghadapi resiko. Perbankan 

harus mampu meningkatkan permodalan untuk mengatasi krisis dan mencegah 

kerugian. Ketersediaan modal yang digunakan untuk pembiayaan menjadi 

ukuran kemapanan bank dalam beraktivitas yang dinilai berdasarkan Aktiva 

Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Bobot risiko yang paling besar dalam 

ATMR adalah kredit atau pembiayaan. Karena kredit atau pembiayaan 

merupakan pemberian dana kepada masyarakat yang diperkirakan tingkat 

pengembalian dana tersebut rendah, maka akan menimbulkan risiko bagi bank. 

Sehingga pemberian pinjaman atau pembiayaan memiliki bobot risiko paling 
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besar, yaitu 100%. Berikut data CAR pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

pada tahun 2020 - 2022:  

 

 

 

 

 

Tabel 1.6 

Data Beban Oprasional, Pendapatan Oprasional, dan CAR Pada PT. Bank 

Syariah Indonesi, Tbk Periode 2020-2022 

Tahun  Modal ATMR CAR 

(%) 

2020 22.497.241 123.325.047  18,24 

2021 25.122.769 113.747.059 22,09 

2022 33.109.949 163.157.803 20,29 

Sumber: Laporan Keuangan PT. BSI yang diolah 

 

Dari tabel 1.6 bisa dilihat tingkat CAR pada PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk mempunyai tingkat CAR yang fluktuatif, pada tahun 2020-2021 

terjadi peningkatan yang sangat pesat. Akan tetapi terjadi penurunan tahun 

2022. CAR sangatlah penting karena, CAR berfungsi manampung risiko 

kerugian yang memungkinkan dihadapi oleh bank. Dari semua paparan di atas, 

dari rasio NPF-CAR tidak hanya naik atau turunnya rasio saja yang dinilai 

untuk mengetahui tingkat kesehatan suatu bank, akan tetapi ada kaedah-kaedah 

yang berbeda-beda disetiap rasionya untuk mengetahui sehat atau tidaknya 

suatu bank.  

Penelitian ilmiah untuk menganalisis tingkat kesehatan bank telah 

dilakukan beberapa penulis lain, pada objek yang berbeda, periode berbeda, 

dan dengan hasil penelitian yang beragam. Penelitian dari Sari, et al. (2021) 

mendapatkan hasil bahwa tingkat kesehatan bank BRI Syariah pada  tahun 

2016 – 2020 mendapatkan hasil penelitian bahwa tingkat kesehatan bank BRI 
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Syariah dalam faktor risk profile, dengan menggunakan rasio NPF dan FDR 

memperoleh predikat sehat dan sangat sehat. Sedangkan menurut faktor good 

corporate governance memperoleh predikat Sehat. ada analisis faktor earning, 

yang menggunakan rasio ROA, menunjukkan Bank BRI Syariah memperoleh 

predikat cukup sehat dan kurang sehat. Namun analisis dengan rasio BOPO 

menunjukkan predikat tidak sehat. Hasil analisis faktor capital memperlihatkan 

bahwa Bank BRI Syariah memperoleh predikat sangat sehat.  

Hasil peneltian dari Istan, et al. (2021) disimpulkan bahwa tingkat 

kesehatan bank BRI Syariah tahun 2016 – 2019 pada rasio NPF, Bank BRI 

Syariah memperoleh predikat sehat. Rasio FDR memperoleh predikat sehat. 

Rasio ROA memperoleh predikat sehat . 

Sedangkan penelitian dari Wijayanti, et al., (2021)  pada tahun 2017 – 

2019 bank BRI syariah secara keseluruhan selama tiga tahun memiliki predikat 

sangat sehat karena lima dari enam indikator pengukuran RGEC menunjukkan 

angka peringkat 1 (sangat sehat). Hanya 1 indikator yang perlu diperbaiki 

kesehatannya oleh BRI syariah, yaitu ROA. Hal itu disebabkan pada tahun 

2017 perbankan yang terdaftar dibursa efek memiliki tingkat pengembalian 

yang rendah, sehingga berdampak pada ROA BRI Syariah. Secara keseluruhan 

menyimpulkan bahwa Bank Rakyat Indonesia Syariah periode 2017 hingga 

2019 termasuk ke dalam kategori sangat sehat. 

Melihat seberapa pentingnya tingkat kesehatan bank bagi 

keberlangsungan suatu bank itu sendiri maupun pemangku kepentingan lain 

seperti pemerintah, investor, masyarakat yang menyimpan dananya pada bank 
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yang bersangkutan, maka Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan analisis terhadap kesehatan bank dengan mengambil judul “Analisis 

Tingkat Kesehatan Menggunakan Metode RGEC PT. Bank Syariah Indonesia, 

Tbk Tahun 2020 – 2022” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini ialah “Bagaimana Tingat kesehatan Bank Syariah Indonesia, Tbk 

Tahun 2020 - 2022 dengan mengaplikasikan metode RGEC (Risk Profile, 

Good Corporate Governance, Earning, Capital)? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank dengan menerapkan metode RGEC 

(Risk profile, Good corporate governance, Earning, Capital) pada PT. Bank 

Syariah Indonesia, Tbk pada tahun 2020 – 2022.. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti  

a. Sebagai salah satu persyaratan akademis untuk menyelesaikan studi pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Darul Ulum Islamic Centre 

Sudirman GUPPI (UNDARIS) 

b. Untuk menambah wawasan serta pengetahuan. 

c. Dapat digunakan sebagai bahan untuk menerapkan teori-teori 

pembelajaran yang didapat dalam kegiatan perkuliahan. 
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d. Sebagai pembelajaran untuk memahami bagaimana analisis tingkat 

kesehatan bank. 

2. Bagi Bank Syariah Indonesia 

a. Diharapkan dapat menjadi tambahan bahan berupa informasi yang 

bersifat empiris dan faktual dalam monitoring dan evaluasi Bagaimana 

tingkat kesehatan bank syariah Indonesia tahun 2020 – 2022, agar tetap 

menjaga kredibilitas bank dalam melayani masyarakat.  

b. Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi masyarakat pada 

umumnya dalam melihat kinerja suatu bank, sehingga masyarakat dapat 

membuat keputusan untuk menggunakan atau tidak menggunakan jasa 

bank yang ia kehendaki. Bagi investor penelitian semacam ini juga 

dapat dijadikan sebagai bahan analisa kelayakan bisnis untuk 

melakukan investasi modal. 

3. Bagi Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman 

Hasil temuan penelitian di harapkan menjadi tambahan literasi dan 

arsip kepustakaan Univesitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman terkait 

bahasan kinerja keuangan perbankan dan rujukan bagi peneliti selanjutnya 

yang mengangkat tema serupa.  

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dan mewujudkan kesatuan 

pandangan dan kesamaan pemikian, perlu kiranya ditegaskan istilah – istlah 

yang berhubungan dengan penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Profil risiko atau risk profile merupakan salah satu elemen penilaian tingkat 

kesehatan bank. Gambaran tentang risiko yang dihadapi oleh bank tidak 

hanya dari sisi finansial, tetapi juga dari sisi non finansial yang akhirnya 

berimbas kepada finansial (Gultom, et al., 2022).  

2. Good corporate governance (GCG) adalah Manajemen bank secara 

keseluruhan, tidak saja dari sisi keuangan, tetapi non keuangan termasuk 

kebijakan-kebijakan yang diputuskan pejabat bank termasuk kinerja dewan 

komisaris dan dewan direksi bank. (elghweel, et al., 2017). 

3. Rentabilitas atau earnings merupakan pengukuran penilaian kemampuan 

bank menghasilkan keuntungan atau laba bank. (Ikatan Bankir Indonesia 

2018). 

4. CAR (capital adequacy ratio) merupakan Penilaian kesehatan bank dari 

aspek permodalan dinilai dari tingkat kecukupan permodalan dan 

pengelolaan permodalan yang dimiliki oleh bank. (Miah & Sharmeen., 

2015). 

F. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan dalam penelitian ini, 

maka sistematika penulisan terdiri dari tiga bab, yaitu: 

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab yang memaparkan isi dari latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  
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Bab yang memaparkan isi tentang hasil penelitian terdahulu, landasan 

teori, kerangka konseptual, research question, model analisis dan 

desain studi kualitatif.  

BAB III: METODELOGI PENELITIAN  

Bab yang memaparkan isi mengenai kerangka proses berpikir, 

pendekatan penelitian, jenis dan sumber data, batasan dan asumsi 

penelitian, unit analisis, teknik pengumpulan data dan pengujian data. 

BAB VI : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada BAB VI Hasil Penelitian dan Pembahasan berturut-turut akan 

diuraikan tentang data sampel, deskripsi  data, analisis data dan 

penelitian. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab V Kesimpulan dan Saran berturut-turut akan diuraikan tentang 

hasil kesimpulan dan saran dari penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1.  Pengertian Bank  

Terdapat banyak definisi bank yang telah dipaparkan oleh para ahli 

maupun literatur terdahulu, beberapa diantaranya adalah sebagai berikut:  

Yuliana (2014) menyatakan bahwa bank diartikan sebagai lembaga 

keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta 

memberikan jasa-jasa bank lainnya. Kasmir (2018) mengatakan bahwa 

fungsi utama bank dalam pembangunan ekonomi adalah:  

a. Bank sebagai lembaga yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk 

simpanan.  

b. Bank sebagai lembaga yang menyalurkan dana ke masyarakat dalam 

bentuk kredit. 

Menurut pernyataan standar akuntansi keuangan no. 31 tentang 

akuntansi perbankan, bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai 

perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak-pihak yang 

memiliki kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak-pihak yang 

memerlukan dana (deficit unit), serta sebagai lembaga yang berfungsi 

memperlancar lalu lintas pembayaran. 

Sedangkan undang-undang no. 10 tahun 1998 tentang perbankan, 

bank disebutkan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari 
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masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. Disamping itu bank juga 

dikenal sebagai tempat untuk melakukan pertukaran uang, memindahkan 

uang, atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran. 

Dari defenisi diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa bank 

adalah suatu badan usaha yang kegiatannya, antara lain yaitu: 

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan atau 

tabungan, deposito dan giro. Maksud dari menghimpun dana dari 

masyarakat adalah masyarakat menyimpan uangnya dalam bank 

dengan tujuan keamanan dan tujuan lain seperti ingin mendapatkan 

bunga atas penyimpanan tersebut. Selain itu, masyarakat dapat lebih 

mudah dalam melakukan transaksi dengan aman. 

b. Menyalurkan kembali dananya kepada masyarakat dalam bentuk 

pinjaman atau kredit yang beragam jenis sesuai dengan kebutuhan 

nasabah peminjam tersebut dan nasabah peminjam tersebut harus 

mengikuti syarat dan ketentuan dalam peminjaman tersebut. 

c. Melakukan kegiatan jasa keuangan lainnya, seperti melakukan transfer 

clearing yaitu transaksi dua bank umum dalam satu bank Indonesia, 

sertifikat bank garansi yang dilakukan pada saat ada proyek 

pembangunan besar oleh para kontraktor, save deposit box di mana 

bank memberikan pelayanan berupa berangkas untuk penyimpanan 

surat-surat berharga maupun barang-barang berharga lainnya, payment 
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point yaitu jasa yang diberikan bank untuk melakukan pembayaran 

rutin seperti pembayaran listrik atau air bahkan pembayaran SPP, dan 

jasa lainnya.  

Pada dasarnya tugas pokok bank menurut undang undang no.19 

tahun 1998 adalah membantu pemerintah dalam hal mengatur, menjaga, 

dan memelihara stabilitas nilai rupiah, mendorong kelancaran produksi 

dan pembangunan serta memperluas kesempatan kerja guna peningkatan 

taraf hidup rakyat banyak. Adapun fungsi bank menurut Harahap, et al., 

(2020) secara umum fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk 

berbagai tujuan atau sebagai Financial Intermediary.  

Namun secara spesifik fungsi utama bank adalah :  

a. Agent of trust dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan 

(trust), baik dalam hal menghimpun dana maupun penyaluran dana. 

Masyarakat akan mau menitipkan dananya di bank apabila dilandasi 

adanya unsur kepercayaan.  

b. Agent of development Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor 

moneter dan sektor riil tidak dapat dipisahkan. Kedua faktor tersebut 

selalu berinteraksi dan saling mempengaruhi. Sektor riil tidak akan 

dapat berkinerja apabila sektor moneter tidak bekerja dengan baik.  

c. Agent of service Disamping melakukan kegiatan penghimpunan dan 

penyaluran dana, bank juga memberikan penawaran jasa perbankan 

yang lain kepada masyarakat. Jasa ini antara lain berupa jasa 
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pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan bank, 

dan penyelesaian tagihan.  

Jenis bank dapat digolongkan menjadi beberapa golongan, tidak 

hanya berdasarkan jenis kegiatan usahanya, melainkan juga mencakup 

bentuk badan hukumnya, pendiriannya, kepemilikannya, dan target 

pasarnya. Kasmir (2018) menyatakan bahwa perbankan terbagi menjadi 

beberapa jenis sesuai dari berbagai segi, antara lain:  

a. Berdasarkan Jenisnya Menurut undang undang no. 10 tahun 1998, 

antara lain:  

1) Bank Umum, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usahanya 

secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Selain itu bank umum juga bertindak sebagai penyalur kredit 

jangka pendek.  

2) Bank perkreditan rakyat (BPR), adalah bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip 

syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran.  

b. Berdasarkan kepemilikannya, bank dibagi menjadi 4 yaitu:  

1) Bank Milik Pemerintah, merupakan bank yang akte pendirian 

maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh 

keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula.  
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2) Bank Milik Swasta Nasional, merupakan bank yang seluruh atau 

sebagian besarnya dimiliki oleh swasta nasional serta akte 

pendiriannya juga didirikan oleh swasta.  

3) Bank Milik Asing, adalah cabang dari bank di luar negeri, baik 

milik swasta asing maupun milik pemerintah di suatu negara.  

4) Bank Milik Campuran, adalah bank yang kepemilikan sahamnya 

dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional. Kepemilikan 

bank ini sebagian besar dimiliki oleh masyarakat Indonesia.  

c. Berdasarkan Statusnya  

1) Bank Devisa, adalah bank yang dapat melaksanakan transaksi ke 

luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara 

keseluruhan. 

2) Bank Non-Devisa, merupakan bank yang belum punya izin untuk 

melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat 

melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa. 

d. Berdasarkan Cara Menentukan Harga  

1) Bank berdasarkan prinsip konvensional  

2) Bank berdasarkan prinsip syariah  

Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bank 

merupakan lembaga keuangan atau organisasi dimana kegiatannya adalah 

menghimpun dana, menyalurkan dana ke masyarakat dan memberikan 

jasa-jasa bank lainnya. Juga dapat disimpulkan, bank merupakan lembaga 

keuangan perantara keuangan antara masyarakat yang kelebihan dana 
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dengan masyarakat yang kekurangan dana. Perbankan ini berbicara 

tentang segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya. 

2. PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

PT. Bank Syariah Indonesia atau biasa disebut BSI merupakan 

bank hasil merger antara PT Bank BRIsyariah Tbk, PT Bank Syariah 

Mandiri dan PT Bank BNI Syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara 

resmi mengeluarkan izin merger tiga usaha bank syariah tersebut pada 27 

Januari 2021. Selanjutnya, pada 1 Februari 2021, Presiden Joko Widodo 

meresmikan kehadiran BSI. Penggabungan ini menyatukan kelebihan dari 

ketiga bank syariah tersebut, sehingga menghadirkan layanan yang lebih 

lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang 

lebih baik. Didukung sinergi dengan perusahaan serta komitmen 

pemerintah melalui Kementerian BUMN, BSI didorong untuk dapat 

bersaing di tingkat global. 

BSI merupakan ikhtiar atas lahirnya bank syariah kebanggaan 

umat, yang diharapkan menjadi energi baru pembangunan ekonomi 

nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas. 

Keberadaan BSI juga menjadi cermin wajah perbankan syariah di 

Indonesia yang modern, universal, dan memberikan kebaikan bagi segenap 

alam (Rahmatan Lil ‘Aalamiin). Potensi BSI untuk terus berkembang dan 

menjadi bagian dari kelompok bank syariah terkemuka di tingkat global 
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sangat terbuka. Selain kinerja yang tumbuh positif, dukungan iklim bahwa 

pemerintah Indonesia memiliki misi lahirnya ekosistem industri halal dan 

memiliki bank syariah nasional yang besar serta kuat, fakta bahwa 

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia ikut 

membuka peluang. 

Dalam konteks inilah kehadiran BSI menjadi sangat penting. 

Bukan hanya mampu memainkan peran penting sebagai fasilitator pada 

seluruh aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal, tetapi juga 

sebuah ikhtiar mewujudkan harapan negeri. Oleh karena itu kesehatan 

bank ini harus diperhatikan. Bank wajib memelihara dan meningkatkan 

kesehatan bank dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen 

risiko dalam melaksanakan kegiatan usaha. Kesehatan bank wajib 

dipelihara agar kepercayaan masyarakat terhadap bank tetap terjaga. 

3. KESEHATAN BANK 

Penilaian tingkat kesehatan bank umum diatur dalam peraturan 

otoritas jasa keuangan no. 4 tahun 2016 merupakan peraturan konversi dari 

peraturan bank Indonesia no. 13 tahun 2011. Untuk penilaian tingkat 

kesehatan bank umum syariah dan unit usaha syariah diatur dalam 

peraturan otoritas  jasa keuangan no. 8 tahun 2014 dan diperjelas dalam 

surat edaran otoritas jasa keuangan no. 10 tahun 2014. 

Peraturan ini diperbarui karena semakin berkembangnya bisnis 

perbankan sehingga masalah yang dialami oleh lembaga perbankan 

semakin kompleks dan berpengaruh terhadap risiko kemudian akan 
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berpengaruh pula pada tingkat kesehatan bank. Oleh karena itu diperlukan 

sistem penilaian yang detail dan akurat menurut peraturan bank Indonesia 

no. 13 tahun 2011 kesehatan bank harus dipelihara atau ditingkatkan agar 

kepercayaan masyarakat terhadap bank dapat tetap terjaga. Selain itu, 

tingkat kesehatan bank digunakan sebagai salah satu sarana dalam 

melakukan evaluasi terhadap kondisi dan permasalahan yang dihadapi 

bank serta menentukan tindak lanjut untuk mengatasi kelemahan atau 

permasalahan bank.  

Teori kesehatan bank ini penting karena perbankan merupakan 

bisnis kepercayaan sehingga setiap bank harus menjaga kesehatannya agar 

kepercayaan nasabah tetap terjaga, dengan teori ini diharapkan dapat 

menghasilkan penilaian tingkat kesehatan bank yang detail dan akurat. Hal 

ini selaras dengan peraturan otoritas jasa keuangan no. 4 tahun 2016 pasal 

2 ayat (3) yang menyebutkan bahwa bank wajib melakukan penilaian 

tingkat kesehatan bank dengan pendekatan risiko (risk based bank rating) 

yang terdiri dari empat faktor penilaian yaitu risk profile, gcg, earnings, 

dan capital, baik secara individual maupun konsolidasi. 

Tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian kondisi bank 

yang dilakukan terhadap risiko dan kinerja bank. Bank wajib memelihara 

dan meningkatkan kesehatan bank dengan menerapkan prinsip kehati-

hatian dan manajemen risiko dalam melaksanakan kegiatan usaha. 

Kesehatan bank wajib dipelihara agar kepercayaan masyarakat terhadap 

bank tetap terjaga. Dalam penilaian tingkat kesehatan bank, bank 
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menggunakan metode RGEC (risk profile, good corporate governance, 

earning, capital) yang merupakan indikator untuk menentukan apakah 

sebuah bank layak diberi label sehat atau tidak. Faktor-faktor penilaian 

dalam metode RGEC yaitu risk profile, good corporate governance, 

earning, capital. 

4. DESKRIFTIF RGEC 

RGEC merupakan pengembangan dari metode terdahulu yaitu 

CAMELS. Dalam metode RGEC terdapat risiko inheren dan penerapan 

kualitas manajemen risiko dalam operasional bank yang dilakukan 

terhadap delapan faktor yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, 

risiko operasional, risiko hukum, risiko strategik, risiko kepatuhan, dan 

risiko reputasi. Manajemen dalam metode CAMELS diubah menjadi good 

corporate governance  (Khalil, et al., 2016). 

Penilaian kesehatan bagi perbankan syariah umum dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan no. 3 tahun 2014 yaitu penilaian dengan 

menggunakan indikator profil risiko (risk profil), good corporate 

governance (gcg), rentabilitas (earning), dan permodalan (capital). 

Menurut peraturan bank indonesia no.13 tahun 2011 pasal 7 ayat 

(1) penilaian terhadap faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap 

risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional 

bank yang dilakukan terhadap delapan risiko yaitu, risiko kredit, risiko 

pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, 

risiko kepatuhan, risiko reputasi, namun khusus pada bank syariah ke 
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delapan risiko tadi ditambah dua risiko yaitu risiko imbal hasil dan risiko 

investasi.  

Risiko kredit merupakan risiko akibat kegagalan debitur atau pihak 

lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank. Risiko kredit umumnya 

terdapat pada seluruh aktivitas bank yang kinerjanya bergantung pada 

kinerja pihak lawan (counterparty), penerbit (issuer), atau kinerja 

penyedia dana (borrower).  

Tiga aspek utama yang dijadikan penilaian terhadap faktor GCG 

dalam pendekatan RGEC adalah governance structure, governance 

process, governance output. Governance structure mencakup pelaksanaan 

tugas dan tanggungjawab dewan komisaris dan dewan direksi serta 

kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite. Governance process 

mencakup fungsi kepatuhan bank, penanganan benturan kepentingan, 

penerapan fungsi audit intern dan ekstern, penerapan manajemen risiko 

termasuk sistem pengendalian intern, penyediaan dana kepada pihak 

terkait dan dana besar, serta rencana strategis bank. Aspek yang ketiga 

yaitu governance output yang mencakup transparansi kondisi keuangan, 

laporan pelaksanaan GCG yang memenuhi prinsip transparancy, 

accountability, responsibility, independency, dan Fairness (Kasmir, 2018). 

Rentabilitas merupakan kemampuan bank dalam menghasilkan 

laba dari aktivitas bisnis bank. Penilaian faktor rentabilitas bank bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Dengan laba yang dihasilkan dari suatu kegiatan bisnis mengindikasikan 
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bahwa kinerja yang telah dilakukan adalah baik dan dapat meneruskan 

kelangsungan hidup bisnis itu sendiri. Faktor rentabilitas meliputi evaluasi 

terhadap kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas, kesinambungan 

rentabilitas, dan manajemen rentabilitas. Tujuannya adalah untuk 

mengevaluasi kemampuan rentabilitas bank untuk mendukung kegiatan 

operasional dan permodalan bank.  

Penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap 

kecukupan permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan. Dalam 

melakukan perhitungan permodalan bank wajib mengacu pada ketentuan 

bank indonesia yang mengatur mengenai kewajiban penyediaan modal 

minimum bagi bank umum. Selain itu, dalam melakukan penilaian 

kecukupan permodalan bank juga harus mengaitkan kecukupan modal 

dengan profil risiko bank. Semakin tinggi risiko bank, semakin besar 

modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut. 

Rentabilitas pada bank syariah adalah dengan cara memberi 

pembiayaan. Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu 

meberikan fasilitas penyedia dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 

yang memiliki kebutuhan dana (Ismail, 2016). Pembiayaan adalah 

pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri atau 

lembaga. Salah satu penyusun asset terbesar pada bank syariah adalah 

dengan pengelolaan pembiayaan, hasil dari pengelolaan pembiayaan akan 

menghasilkan pendapatan berupa margin/mark up (Andrianto, et al., 
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2019). Dengan diperolehnya pendapatan mark up tersebut, maka akan 

mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh bank syariah. Semakin tinggi  

pembiayaan-pembiayaan yang disalurkan maka akan semakin 

tinggi pendapatan yang diterima oleh bank (Ismail, 2016). Dengan kata 

lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan bank untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan, yang mana pihak bank 

menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang 

diberikan untuk menghasilkan laba, sehingga laba tersebut bisa 

meningkatkan profitabilitas bank tersebut. 

Komponen Penilaian Metode RGEC terdiri dari beberapa aspek yaitu : 

a. Risk Profile pada Rasio NPF (Non Performing Financing)  

Pembiayaan merupakan kegiatan utama bank syariah karena 

sumber pendapatan utama bank syariah berasal dari kegiatan ini. 

Semakin besarnya pembiayaan dibandingkan dengan deposit atau 

simpanan masyarakat pada suatu bank membawa konsekuensi semakin 

besarnya resiko yang harus ditanggung oleh bank yang bersangkutan, 

salah satunya resiko pembiayaan bermasalah atau lebih dikenal dengan 

non performing finance (NPF).  

Non performing finance (NPF) sama dengan non performing 

loan (NPL), jika dikaitkan dengan bank konvensional adalah salah satu 

indikator kunci untuk menilai kinerja fungsi bank, karena NPF yang 

tinggi adalah indikator gagalnya bank dalam mengelola bisnis 

perbankan yang akan memberikan efek bagi kinerja bank, antara lain 
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masalah yang ditimbulkan dari NPF yang tinggi adalah masalah 

ketidakmampuan membayar pihak ketiga, Pembiyaan tidak bisa dan 

tidak mampu menghasilkan keuntungan bagi perusahaan, karena 

sangat pentingnya rasio NPF bagi bank, OJK selaku badan yang 

mengatur dan mengawasi jasa keuangan termasuk perbankan di 

Indonesia akan memanggil bank syariah yang memiliki rasio 

pembiayaan bermasalah atau NPF yang tinggi. 

Langkah ini dilakukan untuk menjaga rasio agar tak meyentuh 

angka diatas 5%. Pihak OJK berharap perbankan syariah dapat 

melakukan tindakan hati-hati di mana BSI harus mengerem 

pembiayaan beresiko tinggi  (Solihatun, 2014).  

Rasio NPF merupakan pembiayaan yang diberikan kepada 

pihak ketiga (tidak termasuk kredit kepada bank lain). Pembiayaan ini 

merupakan kualitas pembiayaan dengan kriteria kurang lancar, masih 

diragukan, dan macet. Rasio NPF dapat dihitung dengan 

membandingkan total pembiayaan dengan pembiayaan bermasalah. 

Semakin kecil rasio NPF maka akan semakin baik kualitas aset suatu 

bank. Rasio NPF dinyatakan dalam bentuk persentase dengan 

menggunakan skala rasio. Secara sistematis NPF dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

    
                     

                 
        

Dari rumus NPF tersebut, Menurut Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 31 disebutkan bahwa kredit atau 
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pembiayaan bermasalah adalah kredit yang pembayaran angsuran 

pokok dan atau bunganya telah lewat 90 hari setelah jatuh tempo, atau 

pembiayaan yang pembayarannya secara tepat waktu sangat diragukan. 

Pembiayaan bermasalah ini berasal dari pembiayaan yang kurang 

lancar, diragukan, dan macet. Sedangkan total pembiayaan berasal dari 

piutang, murabahah, istighna, qardh, sewa, mudharabah, musyarakah, 

bagi hasil, dan pembiayaan sewa.  

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 

13/147/KEP/DIR tanggal 12 November 1998 tentang Kualitas Aktiva 

Produktif, kualitas kredit digolongkan menjadi lancar, dalam perhatian 

khusus, kurang lancar, diragukan dan macet dengan kriteria yang 

ditentukan oleh Bank Indonesia sebagai berikut: 

1) Lancar 

a) Pembayaran tepat waktu, perkembangan rekening baik dan 

tidak ada tunggakan serta sesuai dengan persyaratan kredit. 

b) Hubungan debitur dengan bank baik dan debitur selalu 

memberikan informasi keuangan secara teratur dan akurat. 

c) Dokumentasi kredit lengkap dan peningkatan agunan kuat. 

2) Dalam perhatian khusus 

a) Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan/atau bunga sampai 

dengan 90 hari. 

b) Jarang terdapat cerukan. 
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c)  Hubungan debitur dengan bank baik dan debitur selalu 

menyampaikan informasi keuangan secara teratur dan masih 

akurat. 

d) Dokumentasi kredit lengkap dan pengikatan agunan kuat. 

e) Pelanggaran perjanjian kredit yang tidak prinsipil. 

3) Kurang lancer 

a) Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan/atau bunga yang 

telah melampaui 90 hari sampai dengan 180 hari. 

b) Terdapat cerukan yang berulang kali kususnya untuk menutupi 

kerugian operasional dan kekurangan arus kas. 

c) Hubungan debitur dengan bank memburuk dan informasi 

keuangan tidak dapat dipercaya. 

d) Dokumentasi kredit kurang lengkap dan pengikatan agunan 

yang lemah. 

e) Pelanggaran yang prinsipil terhadap persyaratan pokok dalam 

perjanjian kredit. 

4) Diragukan 

a) Terdapat tunggakan bayaran pokok dan/atau bunga yang telah 

melampaui 180 hari sampai dengan 270 hari. 

b) Terjadi cerukan yang bersifat permanen khususnya untuk 

menutupi kerugian operasional dan kekurangan arus kas.  

c) Hubungan debitur dengan bank memburuk dan informasi 

keuangan tidak tersedia atau tidak dapat dipercaya. 
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d) Dokumentasi kredit tidak lengkap dan pengikatan agunan yang 

lemah. 

e) Pelanggaran yang prinsipil terhadap persyaratan pokok dalam 

perjanjian kredit. 

5) Macet 

a) Terdapat tunggakan pokok dan/atau bunga yang telah 

melampaui 270 hari. Dokumentasi kredit dan/atau pengikatan 

agunan tidak ada. 

b. Risk Profile pada Rasio FDR (Financing to Deposit Ratio)  

Rasio FDR merupakan rasio pembiayaan yang diberikan 

kepada pihak ketiga dalam rupiah dan valuta asing, tidak termasuk 

kredit kepada bank lain, namun terhadap dana pihak ketiga yang 

mencakup giro, tabungan, dan deposito. Rasio FDR dapat dihitung 

dengan membandingkan besarnya pinjaman yang diberikan dengan 

jumlah dana pihak ketiga. Rasio yang besar menunjukkan bahwa suatu 

bank meminjamkan seluruh dananya atau tidak liquid. Sebaliknya rasio 

yang kecil menunjukkan bank yang liquid dengan kelebihan kapasitas 

dana yang siap untuk dipinjamkan. Rasio FDR dinyatakan dalam 

bentuk persentase dengan menggunakan skala rasio. Secara sistematis 

FDR dapat dirumuskan sebagai berikut : 

    
                

                 
        

Rasio pembiayaan sendiri tercermin dalam rasio financing to 

deposit (FDR) yang merupakan rasio perbandingan antar jumlah dana 
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yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan dengan jumlah dana 

masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Pengendalian rasio 

FDR masih merupakan masalah yang dilematik bagi dunia perbankan. 

FDR yang tinggi berarti bank telah memaksimalkan fungsinya sebagai 

intermediasi dimana kemampuan penyaluan dana lebih tinggi 

dibanding penghimpunan dana, namun keadaan ini berarti 

menurunkan tingkat likuiditas bank dan mempertinggi resiko 

pembiayaan bermasalah. 

Sebaliknya saat FDR rendah posisi likuiditas bank baik, namun 

keadaan ini berarti bank tidak mampu menyalurkan pembiayaan secara 

maksimal yang akhirnya akan menurunkan profitabilitas. Tujuan 

penting dari perhitungan FDR adalah untuk mengetahui serta menilai 

sampai berapa jauh bank memiliki kondisi sehat dalam menjalankan 

operasi atau kegiatan usahanya. Dengan kata lain FDR digunakan 

sebagai suatu indikator untuk mengetahui tingkat kerawanan suatu 

bank. 

Dari rumus FDR tersebut, total pembiayaan berasal dari 

piutang, murabahah, istighna, qardh, sewa, mudharabah, musyarakah, 

bagi hasil, dan pembiayaan sewa. Sedangkan dana pikah ketiga adalah 

dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat luas, yang 

terdiri dari simpanan giro (deman deposit), simpanan tabungan (saving 

deposit) dan simpanan deposito (time deposit)berasal dari giro, 

tabungan, deposito, dana simpanan wadiah, dan dana investasi non 

profit.  
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c. Good corporate governance (GCG) 

Merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen bank atas 

pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Parameter pelaksanaan prinsip- 

prinsip GCG yang digunakan dalam menilai faktor GCG antara lain : 

Penilaian atas pelaksanaan 5 (lima) Prinsip GCG yaitu transparansi, 

akuntabilitas, pertanggungjawaban, profesional, dan kewajaran. 

Prinsip dan fokus penilaian terhadap pelaksanaan prinsip GCG 

tersebut berpedoman pada ketentuan GCG yang berlaku bagi bank 

umum syariah dengan memperhatikan karakteristik dan kompleksitas 

usaha bank. 

d. Earning pada Rasio ROA (Return On Asset) 

Rasio ROA merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi. 

Rasio ROA dapat dihitung dengan membandingkan laba 

operasional dengan total aktiva. Semakin besar rasio ROA maka akan 

semakin baik kinerja keuangan perusahaan. Rasio ROA dinyatakan 

dalam bentuk presentase. Secara sistematis ROA dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 
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Laba Sebelum Pajak adalah jumlah laba yang didapatkan 

sebelum dikurang dengan biaya pajak yang wajib untuk dibayarkan. 

Nilai laba ini melihatkan banyaknya laba yang perusahaan terima 

dalam kegiatan operasionalnya diluar biaya pajak. Karena itu laba 

sebelum pajak juga dikatakan sebagai laba operasional. Laba Sebelum 

Pajak berasal dari Laba Operasi + Pendapatan di luar usaha – Beban di 

luar usaha. Total asset adalah keseluruhan harta atau aktiva yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan atau individu yang harus dikelola 

dengan baik agar mendapat keuntungan di masa depan (Ismail, 2016). 

e. Earning pada Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) atau rentabilitas modal sendiri 

merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal 

sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik 

perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Adapun rumus 

untuk mencari Return On Equity (ROE) dapat digunakan sebagai 

beriku: 

    
                         

                      
        

Laba bersih setelah pajak merupakan penghasilan bersih yang 

diperoleh perusahaan baik dari net operating income (usaha pokok) 

ataupun non operating income (di luar usaha pokok) perusahaan 

selama satu periode setelah dikurangi pajak penghasilan. Sedangkan 

ekuitas pemegang saham adalah jumlah nilai aset yang diberikan 
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kepada para pemegang saham suatu perusahaan, setelah dikurangi 

dengan hutang-hutang atau kewajiban lainnya 

f. Earning pada Rasio BOPO (Beban Operasional Pendapatan 

Operasional) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisien dan 

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Semakin 

kecil rasio BOPO maka semakin efisien biaya operasional yang 

dikeluarkan oleh bank bersangkutan sehingga kemungkinan bank 

tersebut dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Rasio BOPO 

dinyatakan dalam bentuk persentase dalam skala rasio. Secara 

sistematis BOPO dapat dirumuskan sebagai berikut: 

     
                

                      
        

Perhitungan biaya operasional dan pendapatan operasional 

digunakan untuk mengetahui besarnya biaya operasional dan 

pendapatan operasional rata-rata yang dibayar bank, sekaligus untuk 

mengukur efisiensi aktivitas bank. Semakin kecil rasio ini berarti 

semakin efisiensi biaya operasional yang dikeluarkan bank yang 

bersangkutan. Sehingga keuntungan bank yang diperoleh akan 

semakin besar. Nilai rasio BOPO tersebut, akan dilihat efisiensi 

apabila nilai rasio BOPO lebih dari 90% mendekati 100% dinyatakan 

tidak efisien, namun apabila nilai rasio BOPO dibawah 90% maka 

dinyatakan efisien. 
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Beban operasional adalah aset keluar atau munculnya utang 

selama periode di mana perusahaan memproduksi dan menyerahkan 

barang, memberikan jasa, atau melakukan aktivitas lain yang 

merupakan operasi pokok perusahaan. Sedangkan pendapatan 

oprasional adalah jenis pendapatan yang diperoleh dari penjualan 

produk atau jasa dan barang dagangan selama periode tertentu. Jenis 

pendapatan operasional ini datang dari kegiatan utama perusahaan 

yang berkaitan langsung dengan operasi pokok perusahaan. 

g. Capital pada Rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) 

Rasio CAR atau permodalan yang penilaiannya disasarkan 

pada perbandingan jumlah modal terhadap total aktiva tertimbang 

menurut resiko. Semakin besar rasio CAR maka semakin bagus 

kualitas permodalan bank tersebut. Rasio CAR dinyatakan dalam 

bentuk persentasa dengan skala rasio. Secara sistematis CAR dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

    
             

                  
        

Ketentuan tentang modal minimum bank umum yang berlaku di 

Indonesia mengikuti standar Bank for International Settlements (BIS). 

Ketentuan ini ditetapkan di Indonesia oleh Bank Indonesia, seperti yang 

tercantum dalam Peraturan Bank Indonesia No. 3 tahun 2001 tentang 

kewajiban penyediaan modal minimum bank umum sebesar 8% dari 

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko.  
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Ekuitas adalah hak pemilik terhadap aset perusahaan setelah 

dikurangi liabilitas (kewajiban) dalam neraca. Ekuitas juga diartikan 

sebagai modal atau kekayaan entitas bisnis, dihitung dengan jumlah aset 

dikurangi dengan liabilitas. Dana pihak ketiga adalah dana 

simpanan/investasi tidak terikat yang dipercayakan oleh nasabah 

kepada Bank Syariah dan/atau UUS berdasarkan akad 

wadiah/mudharabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan dan atau 

bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 

B. Peneliti Sebelumnya  

 Adapun penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya yang berkaitan dengan tingkat kesehatan bank . Berikut penelitian 

terdahulu yang digunakan oleh peneliti sebagai referensi: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul Penelitian dan Hasil Penelitian 

(Sari, et al., 2021) Metode RGEC untuk Menganalisis Kesehatan Bank di 

Bank BRI Syariah menghasilkan Secara keseluruhan 

disimpulkan bahwa tingkat kesehatan Bank BRI Syariah 

pada tahun 2016 dan 2017 memperoleh predikat 

“Sehat”, dengan nilai total dari analisis RGEC adalah 

sebesar 70 dan 73,3. Tahun 2018 dan 2019 memperoleh 

predikat “Cukup Sehat”, dengan nilai total dari analisis 

RGEC adalah sama - sama sebesar 66,6. Sedangkan 

pada tahun 2020 kembali mengalami peningkatan yaitu 

memperoleh predikat “Sehat”, dengan nilai rata-rata 

sebesar 73,3. 

(Istan, et al., 

2021) 

Tingkat Kesehatan Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

Syariah Dengan Metode RGEC menghasilkan penilaian 

RGEC secara komposit maka hasil penilaian yang 

diperoleh adalah tingkat kesehatan PT BRI Syariah 

periode 2015 dan 2016 berada dalam kategori sehat 

(komposit 2) yang mengambarkan bank secara umum 
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dinilai sanggup mengelolah dan mengatasi pengaruh 

yang mungkin ada dari perubahan kondisi bisnis dan 

faktor eksternal lainnya. Periode 2017-2019 berada 

dalam kategori cukup sehat (komposit 3). 

(Wijayanti, et al., 

2021) 

Penerapan Rgec Untuk Menilai Tingkat Kesehatan 

Bank 

Syariah menghasilkan BRI syariah secara keseluruhan 

selama tiga tahun memiliki predikat sangat sehat 

karena lima dari enam indikator pengukuran RGEC 

menunjukkan sangat sehat. Hanya 1 indikator yang 

perlu diperbaiki kesehatannya oleh BRI syariah, yaitu 

ROA. Hal itu disebabkan pada tahun 2017 perbankan 

yang terdaftar dibursa efek memiliki tingkat 

pengembalian yang rendah, sehingga berdampak pada 

ROA BRI Syariah. 

Sumber data yang diolah 

 

C. Kerangka Pikir 

Penilaian kesehatan suatu bank memiliki tujuan yaitu untuk 

menentukan apakah bank tersebut tergolong dalam kondisi sangat sehat, 

sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau tidak sehat. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan 

data sekunder yang dilakukan dengan cara mengunduh laporan keuangan 

PT. Bank Syariah Indonesia. Periode 2020-2022. Teknik analisis yang 

digunakan yaitu analisis dengan metode RGEC. Tolak ukur yang digunakan 

untuk menentukan tingkat kesehatan suatu bank setelah dilakukan penilaian 

terhadap masing- masing variabel, yaitu dengan menentukan hasil penelitian 

yang kemudian digolongkan menjadi peringkat kesehatan Bank. 

Setiap faktor pada penilaian tingkat kesehatan bank ditetapkan 

peringkatnya berdasarkan  kerangka analisis yang komprehensif dan 

terstruktur dengan tetap memperhatikan materialitas dan signifikansi masing 

masing faktor. Adapun faktor-faktor yang diukur dalam metode RGEC adalah 

risk profile, gcg, earning, dan capital. Kemudian hasil nilai tersebut di 
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analisis sesuai dengan kategori kesehatan bank sesuai pringkat masing masing 

Rasio. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

PT. BANK SYARIAH INDONESIA, Tbk 

LAPORAN KEUANGAN 

METODE RGEC 

RISK 

PROFILE 

GCG EARNING CAPITAL 

NPF 

FDR 

BOPO 

ROE 

ROA CAR 

ANALISIS DATA KEUANGAN 

KEADAAN BANK: SANGAT SEHAT/ SEHAT/ CUKUP 

SEHAT/ KURANG SEHAT 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif analisis 

dengan metode pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekuder dari 

objek yang di teliti, di mana bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan 

bank dengan menganalisa laporan keuangan yang telah di publikasikan 

melalui website resmi lembaga yang di teliti (Purba et al., 2015). 

Penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang bersifat 

objektif, terukur, dan sistematis. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

diarahkan untuk memberikan gejala-gejala atau fakta-fakta atau kejadian-

kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau 

daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak perlu mencari atau 

menerangkan saling hubungan(Ardianto, 2016). 

B. Lokasi 

Penelitian dilakukan pada PT. Bank Syariah Indonesia (Persero) Tbk 

dalam jangka waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini tiga 

tahun di mulai tahun 2020 sampai tahun 2022. 

C. Data dan Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Sumber data penelitian dibedakan menjadi dua yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 
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Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 

Dalam penelitian ini sumber data sekunder yang dimaksudkan oleh penulis 

adalah sumber data eksternal berupa dokumen laporan keuangan PT Bank 

Syariah Indonesia, Tbk periode 2020-2022. Yang diunduh langsung dari 

situs resmi lembaga terkait yaitu: https://ir.bankbsi.co.id/ 

financial_reports.html. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 

peristiwa pada waktu yang lalu. Jurnal dalam bidang keilmuan tertentu 

termasuk dokumen penting yang merupakan acuan bagi peneliti dalam 

memahami objek penelitianya. Bahkan literatur-literatur yang relevan 

dimasukkan pula dalam kategori dokumen yang mendukung penelitian. 

Semua dokumen yang berhubungan dengan penelitian yang 

bersangkutan perlu dicatat sebagai sumber informasi. Hasil penelitian 

akan lebih dapat dipercaya dengan didukung oleh dokumen. Dalam 

penelitian ini data-data yang dimaksud berupa laporan keuangan PT. 

Bank Syariah Indonesia, Tbk  periode 2020-2022. 

2. Studi pustaka 

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan studi  terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, 

dan laporan- laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang 

dipecahkan. 

https://ir.bankbsi.co.id/%20financial_reports.html
https://ir.bankbsi.co.id/%20financial_reports.html
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Studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain 

yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada 

situasi sosial yang diteliti, selain itu studi kepustakaan sangat penting 

dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak akan 

lepas dari literatur-literatur ilmiah. 

E. Teknis Analisis 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis laporan 

keuangan dengan menggunakan metode RGEC. Data yang diperoleh pada 

penelitian ini akan dianalisa secara deskriptif. Data yang diperoleh 

dikumpulkan kemudian akan diolah dengan rumus yang sesuai dengan 

definisi operasional variabel. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan metode RGEC. 

Langkah-langkah yang digunakan untuk menilai tingkat kesehatan 

bank untuk masing-masing faktor dan komponenya adalah sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan data-data dari laporan keuangan bank yang berkaitan  

dengan variabel penelitian. 

2. Melakukan pemeringkatan masing-masing analisis NPF, FDR, GCG, 

ROA, ROE, BOPO, CAR. 

3. Melakukan wawancara informan utama dan informan pendukung. 

F. Metode Analisis Data 

Dalam proses analisis data tahapan yang dilakukan yaitu 

pemeringkatan masing – masing analisis NPF, FDR, GCG, ROA, ROE, 

BOPO dan CAR, & melakukan wawancara informan utama dan informan 

pendukung dengan cara :   
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1. Risiko kredit, berupa rasio NPF (Non Performing Financing) 

NPF adalah salah satu indicator kesehatan kualitas asset bank. NPF 

yang digunakan adalah NPF yang telah disesuaikan atau NPF neto. NPF 

merupakan pembiayaan macet, yang sangat berpegaruh terhadap laba bank 

yang sangat erat kaitannya dengan pembiayaan yang disalurkan oleh bank. 

Rasio ini di rumuskan sebagai berikut : 

    
                     

                 
        

Rasio NPF dapat dihitung dengan membandingkan total 

pembiayaan dengan pembiayaan bermasalah. Semakin kecil rasio NPF 

maka akan semakin baik kualitas aset suatu bank. Nilai rasio ini kemudian 

dibandingkan dengan kriteria kesehatan NPF bank syariah yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia seperti yang tertera dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Matriks kriteria penetapan peringkat profil risiko (NPF) 

 

Peringkat 

Komposit (PK) 

Penjelasan Kriteria 

PK 1           Sangat Sehat NPF < 2% 

PK 2 Sehat 2%≤NPF<5% 

PK 3          Cukup Sehat 5%≤NPF<8% 

PK 4          Kurang Sehat 8%≤NPF<12% 

PK 5           Tidak Sehat NPF ≥12% 

                     Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13 tahun 2011 

2. Risiko Likuiditas, berupa rasio FDR (Financing to Deposit Ratio) 

Rasio FDR merupakan rasio pembiayaan yang diberikan kepada 

pihak ketiga dalam rupiah dan valuta asing, tidak termasuk kredit kepada 

bank lain, namun terhadap dana pihak ketiga yang mencakup giro, 

tabungan, dan deposito. Rasio FDR dapat dihitung dengan 
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membandingkan besarnya pinjaman yang diberikan dengan jumlah dana 

pihak ketiga. Rasio ini di rumuskan dengan : 

    
                

                 
            

Rasio FDR digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

membayar semua dana masyarakat serta modal sendiri dengan 

mengandalkan kredit atau pembiayaan yang telah didistribusikan kepada 

masyarakat. Kredit di sini merupakan kredit yang diberikan kepada pihak 

ketiga, tidak termasuk kredit kepada bank lain Pada FDR bisa dilihat 

tingkat peringkat kesehatan bank pada tabel 3.2: 

 

 Tabel 3.2  

Matriks kriteria penetapan peringkat profil risiko (FDR)  

 

Peringkat Komposit 

(PK) 

Penjelasan Kriteria 

PK 1 Sangat Sehat FDR < 75% 

PK 2 Sehat 75%≤FDR<85% 

PK 3 Cukup Sehat 85%≤FDR<100% 

PK 4 Kurang Sehat 100%≤FDR<120% 

PK 5 Tidak Sehat FDR ≥120% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.6  tahun 2011 

3. GCG (Good Corporate Governance) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penilaian-penilaian terhadap 

kualitas manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Penilaian 

faktor GCG merupakan penilaian terhadap kinerja manajemen bank secara 

internal.Penilaian faktor GCG ini di nilai dengan self Assessmen.Penilaian 

ini telah diatur dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 
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tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum.Berdasarkan Surat Edaran 

Bank Indonesia 15/15/DPNP/2013 tentang pelaksanaan Good Corporate 

Governance bagi Bank Umum, terhadap lima prinsip pelaksanaan Good 

Corporate Governance diantaranya Tranparasi (Transparency), 

Akuntabilitas (Accountability), Pertaggungjawaban (Responsibility), 

Independensi (Independency), Kewajaran (Fairnes). Penilaian Good 

Corporate Governance pada perbankan di indonesia dapat dilihat melalui 

laporan keuangan yang telah di publikasikan setiap tahunnya.Penilaian ini 

juga berdasarkan peringkat konposit yang telah di tentukan pada PBI 

Nomor 13/1/PBI/2011. 

Tabel 3.3 

Faktor Penilaian GCG bagi BSI 

 

No Faktor Bobot 

1. Dewan Komisaris menyelenggarakan rapat dewan 

komisaris secara berjala minimal 4 (empat) kali dalam 1 

(satu) tahun. 

10% 

2. Dewan Komisaris menyelenggarakan rapat bersama 

direksi secara berkala minimal 4 (empat) kali dalam 1 

(satu) tahun. 

10% 

3. Dewan Komisaris menyelenggarakan Rapat bersama 

Dewan Pengawas (DPS) secara berkala minimal 1 (satu) 

kali dalam 1 (satu) tahun. 

10% 

4. Dewan Komisaris melaksanakan peningkatan 

pengetahuan, keahlian, dan kemampuan melalui 

keikutsertaan dalam seminar/pelatihan yang sesuai 

dengan bidang tugasnya minimal 1 (satu) kali dalam 1 

(satu) tahun 

10% 

5. Dewan Komisaris melakukan kunjungan ke 

cabang/wilayah dalam rangka melaksanakan fungsi 

pengawasan minimal 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun. 

10% 

6. Dewan Komisaris melakukan evaluasi terhadap Kinerja 

Bank Syariah Indonesia secara berkala, minimal 4 

(empat) kali dalam 1 (satu) tahun. 

10% 

7. Dewan Komisaris menyusun dan menyampaikan 10% 
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Laporan Pengawasan Rencana Bisnis Bank kepada 

Regulator secara berkala 2 (dua) kali dalam 1 (satu) 

tahun. 

8. Dewan Komisaris mereview, mengevaluasi dan 

memberikan persetujuan terhadap hal-hal yang wajib 

mendapat persetujuan Dewan Komisaris berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 

Anggaran Dasar Perseroan 

10% 

9. Dewan Komisaris memastikan terselenggaranya prinsip 

dan praktik Good Corporate Governance pada seluruh 

jenjang organisasi 

10% 

10. Dewan Komisaris memastikan Komite-komite di 

bawahnya, yaitu Komite Audit, Komite Pemantau 

Risiko, Komite Nominasi dan Remunerasi telah 

menjalankan tugas dna fungsinya dengan baik dan efektif 

sesuai ketentuan yang berlaku. 

10% 

 Total 100% 

Sumber: Peraturan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

 

Penilaian faktor GCG di Bank Umum Syariah merupakan 

penilaian terhadap kualitas manajemen bank dan berpedoman ketentuan 

Good Corporate Governance serta memperhatikan karakteristik dan 

kompleksitas usaha bank. Penilaian faktor GCG berdasarkan sistim self 

assessment (penilaian sendiri) dan dilakukan secara berkala serta 

komprehensif yang telah dipublikasi oleh bank. Adapun faktor 

penilaiannya sebagai berikut: 

a. Kinerja Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris 

b. Kinerja Tugas dan Tanggung Jawab Direksi 

c. Integritas dan Kinerja Komite 

d. Pengendalian Benturan Kepentingan 

e. Implementasi Fungsi Kepatuhan Bank 

f. Implementasi Fungsi Audit Intern 
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g. Implementasi Fungsi Audit Ekstern 

h. Implementasi Fungsi Manajemen Risiko dan Mitigasi Intern 

i. Alokasi Dana Pihak Ketiga Terikat (Related Party) dan Debitur Besar 

(Large Exposures) 

j. Publikasi Laporan Keuangan Bank Dan Non Keuangan Bank,          

Laporan GCG dan Laporan Internal 

Setelah mendapatkan nilai, bank bisa melihat matriks kriteria 

peringkat komposit bank, dengan cara melihat tabel di bawah ini:  

Tabel 3.4 

Matriks Kriteria Peringkat Komposit GCG 

 

Peringkat Komposit (PK) Penjelasan Kriteria 

PK 1 Sangat Sehat GCG < 1,5% 

PK 2 Sehat 1,5%≤GCG<2,5% 

PK 3 Cukup Sehat 2,5%≤GCG<3,5% 

PK 4 Kurang Sehat 3,5%≤GCG<4,5% 

PK 5 Tidak Sehat GCG≥5% 

Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.10 tahun 2014 

4. Rentabilitas (Earnings) berupa rasio ROA, ROE, dan BOPO          

  Rasio ROA merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba 

yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.Rasio ini di 

rumuskan dengan : 

    
                  

            
        

Nilai rasio ini kemudian dibandingkan dengan kriteria kesehatan 

ROA bank syariah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia seperti yang 

tertera dalam tabel berikut. 
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Tabel 3.5 

Matriks kriteria penetapan peringkat Rentabilitas (ROA): 

 

Peringkat Komposit 

(PK) 

Penjelasan Kriteria 

PK 1 Sangat Sehat ROA > 1,5% 

PK 2 Sehat 1,25%≤ROA<1,5% 

PK 3 Cukup Sehat 0,5%≤ROA<1,25% 

PK 4 Kurang 

Sehat 

0%≤ROA<0,5% 

PK 5 Tidak Sehat ROA≥0% 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP tahun 2011. 

Rasio yang kedua ialah ROE. Return On Equity (ROE) atau 

rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya 

posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

Adapun rumus untuk mencari Return On Equity (ROE) dapat digunakan 

sebagai beriku: 

    
                   

             
        

Nilai rasio ini kemudian dibandingkan dengan kriteria kesehatan 

ROE bank syariah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia seperti yang 

tertera dalam tabel berikut. 

Tabel 3.6 

Matriks kriteria penetapan peringkat rentabilitas (ROE) 

 

Peringkat Komposit 

(PK) 

Penjelasan Kriteria 

PK 1 Sangat Sehat ROE >20% 

PK 2 Sehat 12,51%<ROE ≤20% 

PK 3 Cukup Sehat 5,01%<ROE ≤12,5% 

PK 4 Kurang Sehat 0%<ROE ≤5% 

PK 5 Tidak Sehat ROE ≤0% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No 13/24/DPND/2011 
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Yang ketiga BOPO. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 

efisien dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. 

Semakin kecil rasio BOPO maka semakin efisien biaya operasional yang 

dikeluarkan oleh bank bersangkutan sehingga kemungkinan bank tersebut 

dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Rasio BOPO dinyatakan dalam 

bentuk persentase dalam skala rasio. Secara sistematis BOPO dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

     
                

                      
        

 

Nilai rasio ini kemudian dibandingkan dengan kriteria kesehatan 

BOPO bank syariah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia seperti yang 

tertera dalam tabel berikut. 

Tabel 3.7 

Matriks kriteria penetapan peringkat komponen   rentabilitas (BOPO) 

 

Peringkat Komposit 

(PK) 

Penjelasan Kriteria 

PK 1 Sangat Sehat BOPO < 88% 

PK 2 Sehat 89%<BOPO ≤93% 

PK 3 Cukup Sehat 94%<BOPO ≤96% 

PK 4 Kurang Sehat 97%<BOPO ≤100% 

PK 5 Tidak Sehat BOPO ≥100% 

 

5. Capital (Permodalan), dengan rasio CAR (Capital Adeuacy Ratio) 

Rasio CAR atau permodalan yang penilaiannya disasarkan pada 

perbandingan jumlah modal terhadap total aktiva tertimbang menurut 

resiko. Semakin besar rasio CAR maka semakin bagus kualitas 

permodalan bank tersebut. Rasio CAR dinyatakan dalam bentuk 
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persentasa dengan skala rasio. Secara sistematis CAR dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

    
             

     
        

Nilai rasio ini kemudian dibandingkan dengan kriteria kesehatan 

BOPO bank syariah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia seperti yang 

tertera dalam tabel berikut. 

Tabel 3.8  

Matriks kriteria penetapan peringkat permodalan (CAR)  

 

Peringkat Komposit 

(PK) 

Penjelasan Kriteria 

PK 1 Sangat Sehat CAR ≥15% 

PK 2 Sehat 13,5%≤CAR<15% 

PK 3 Cukup Sehat 12%≤CAR<13,5% 

PK 4 Kurang Sehat 8%≤CAR<12% 

PK 5 Tidak Sehat CAR < 8% 

                 Sumber: surat edaran Otoritas Jasa Keuangan SEOJK.03 Tahun 2019 

 

Menetapkan peringkat komposit penilaian tingkat kesehatan bank 

dari tahun 2020 sampai dengan 2021. Nilai komposit untuk rasio 

keuangan masing-masing komponen yang menempati peringkat komposit 

akan bernilai sebagai berikut : 

a. Peringkat 1 = setiap kali ceklis dikalikan dengan 5 

b. Peringkat 2 = setiap kali ceklis dikalikan dengan 4  

c. Peringkat 3 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 3  

d. Peringkat 4 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 2  

e. Peringkat 5 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 1 
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Nilai komposit yang telah diperoleh dari mengalikan tiap ceklist 

kemudian ditentukan bobotnya dengan mempersentasekannya. Adapun 

bobot atau persentase untuk menentukan peringkat komposit keseluruhan 

komponen adalah sebagai  berikut : 

Tabel 3.9 

Bobot penetapan peringkat komposit  

 

Bobot 

% 

Peringkat 

komposit 

Keterangan 

86-100 PK 1 Sangat Sehat 

71-85 PK 2 Sehat 

61-70 PK 3 Cukup Sehat 

41-60 PK 4 Kurang Sehat 

<40 PK 5 Tidak Sehat 

                   Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP tahun 2011 

                   
                     

                    
        

Menarik kesimpulan terhadap tingkat kesehatan bank sesuai 

dengan standar perhitungan tingkat kesehatan bank yang telah ditentukan 

oleh Bank Indonesia berdasarkan perhitungan analisis rasio tersebut. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI PERUSAHAAN 

PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk atau biasa disebut BSI merupakan 

bank hasil merger antara PT Bank BRI Syariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri 

dan PT Bank BNI Syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi 

mengeluarkan izin merger tiga usaha bank syariah tersebut pada 27 Januari 

2021. Selanjutnya, pada 1 Februari 2021, Presiden Joko Widodo meresmikan 

kehadiran BSI. Penggabungan ini menyatukan kelebihan dari ketiga bank 

syariah tersebut, sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, 

jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. 

Didukung sinergi dengan perusahaan serta komitmen pemerintah melalui 

Kementerian BUMN, BSI didorong untuk dapat bersaing di tingkat global. 

BSI merupakan ikhtiar atas lahirnya bank syariah kebanggaan umat, 

yang diharapkan menjadi energi baru pembangunan ekonomi nasional serta 

berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan BSI juga 

menjadi cermin wajah perbankan syariah di Indonesia yang modern, universal, 

dan memberikan kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil ‘Aalamiin). 

Potensi BSI untuk terus berkembang dan menjadi bagian dari kelompok bank 

syariah terkemuka di tingkat global sangat terbuka. Selain kinerja yang 

tumbuh positif, dukungan iklim bahwa pemerintah Indonesia memiliki misi 

lahirnya ekosistem industri halal dan memiliki bank syariah nasional yang 
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besar serta kuat, fakta bahwa Indonesia sebagai negara dengan penduduk 

muslim terbesar di dunia ikut membuka peluang. 

Dalam konteks inilah kehadiran BSI menjadi sangat penting. Bukan 

hanya mampu memainkan peran penting sebagai fasilitator pada seluruh 

aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal, tetapi juga sebuah ikhtiar 

mewujudkan harapan negeri. Oleh karena itu kesehatan bank ini harus 

diperhatikan. Bank wajib memelihara dan meningkatkan kesehatan bank 

dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko dalam 

melaksanakan kegiatan usaha. Kesehatan bank wajib dipelihara agar 

kepercayaan masyarakat terhadap bank tetap terjaga. Salah satu cara untuk 

mengetes sehat atau tidaknya suatu bank ialah menggunakan metode RGEC. 

B. Perhitungan RGEC 

1. Faktor Risk Profile 

Pada aspek risk profile ini, yang dinilai adalah risiko inheren dan 

kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional bank. Penilaian 

tersebut didasarkan kepada risiko kredit dengan rasio NPF (Non 

Performing Financing) dan risiko likuiditas menggunakan rasio FDR 

(Financing to Deposit Ratio). Rasio ini merupakan salah satu cara untuk 

menghitung apakah kualitas penerapan manajemen risiko pada suatu bank 

telah sehat atau belum. 

a. Rasio Non Performing Financing (NPF) 

Rasio NPF diperoleh dengan cara membagi pembiayaan 

bermasalah dengan total pembiayaan. Pembiayaan adalah fasilitas 
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yang diberikan oleh bank kepada masyarakat untuk menggunakan dana 

sesuai dengan kesepakatan yang mewajibkan nasabah untuk 

mengembalikan dana tersebut sesuai jangka waktu tertentu dengan 

imbalan keuntungan. Total pembiayaan berasal dari piutang, qardh, 

sewa, mudhorobah, musyarokah, bagi hasil, dan pembiayaan sewa. 

Berikut ini adalah data-data pembiayaan tersebut: 

Tabel 4.1 

Data Total Pembiayaan 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 2020 2021 2022 

Piutang 

murobahah 

89.844.090 101.685.560  124.873.356  

Istighna 637  359 132 

Qardh 9.280.855 9.419.231  9.701.609  

Sewa  39.167  - - 

Mudhorobah 2.670.982  1.628.437  1.041.397  

Musyarokah 53.348.533 57.554.436  70.590.511  

Bagi Hasil 1.509.461  1.001.567 1.497.851  

Total 156.693.725 171.291.157 207.704.856 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indnesia, Tbk yang 

diolah 

 Sedangkan Pembiyaan bermasalah adalah risiko kerugian yang 

terkait dengan kemungkinan kegagalan nasabah dalam melunasi 

kewajiban utang-utangnya kepada bank. Pembiayaan bermaslaah 

berasal dari pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan macet. Berikut 

adalah data pembiayaan-pembiayaan tersebut dari tahun 2020-2022: 
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Tabel 4.2 
Data Pembiayaan Bermasalah 

Tahun  Kurang 

Lancar 

(dalam jutaan 

rupiah) 

Diragukan 

(dalam 

jutaan 

rupiah) 

Macet 

(dalam 

jutaan 

rupiah) 

Total 

(dalam 

jutaan 

rupiah) 

2020 614.583 279.523 1.794.220 2.688.326 

2021 1.831.332 1.183.693 2.006.572 5.021.597 

2022 1.729.582 696.495 2.598.818 5.024.895 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indnesia, Tbk yang diolah 

Total pembiayaan dan total pembiyaan bermasalah dapat dilihat 

dalam laporan keuangan berupa neraca. Total pembiayaan dan total 

pembiayaan bermasalah yang dimiliki oleh PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk pada tahun 2020- 2022 dapat dilihat dalam table 

berikut ini. 

Tabel 4.3 

Nilai Total Pembiayaan dan Total Pembiayaan Bermasalah PT. 

Bank Syariah Indonesia, Tbk Periode 2020-2022  

 

Tahun  Pembiayaan Bermasalah 

(Jutaan Rupiah) 

Total Pembiayaan 

(Jutaan Rupiah) 

NPF 

(%) 

2020 2.688.326 156.693.725 1.72 

2021 5.021.597 171.291.157 2.93 

2022 5.024.895 207.704.856 2.42 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indnesia, Tbk yang 

diolah 

Rasio NPF menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola pembiayaan yang bermasalah. Pembiayaan bermasalah 

merupakan risiko penyaluran dana. Kriteria penilaian tingkat NPF 

adalah <2% pada kategori lancar, 2%-5% pada kategori dalam 

perhatian khusus, 5%-8% pada kategori kurang lancer, 8%-12% pada 
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kategori diragukan dan >12% pada kategori macet. Golongan 

pembiayaan bermasalah ada pada kategori kurang lancar, diragukan, 

dan macet. Semakin tinggi NPF menandakan bahwa bank mempunyai 

pembiayaan bermasalah dan nilai NPF rendah menandakan 

pembiayaan bermasalah yang di alami bank sedikit. Hal terssebut 

mempengaruhi kinerja bank dan berdampak pada perolehan laba. Dan 

laba berkaitan dengan profitabilitas, maka dari itu disimpulkan bahwa 

tingkat NPF akan memengaruhi tingkat profitabilitas Berdasarkan 

Tabel 4.3, NPF diperoleh dari pembiayaan bermasalah dibagi dengan 

total pembiayaan dikali 100%. 

    
                     

                 
        

Pada tahun 2020 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk memperoleh 

NPF sebesar 1,72%. Tahun 2021 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

memperoleh NPF sebesar 2.93%. Tahun 2022 PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk memperoleh NPF sebesar 2.42%. Naik turunnya nilai 

NPF dari tahun 2020 ke tahun 2022, menunjukkan bahwa tingkat 

risiko pembiayaan bermasalah pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

tersebut. Hal ini dikarenakan meningkatnya jumlah pembiayaan yang 

diberikan oleh bank kepada nasabah, namun peningkatan ini diikuti 

oleh peningkatan jumlah pembiayaan bermasalah. Dari Analisis NPF 

di atas dapat diketahui bahwa kesehatan PT. Bank Syariah Indonesia, 

Tbk tahun 2020 berada pada peringkat ke-1 yang termasuk ke dalam 

kategori sangat sehat, sedangkan 2021-2022 berada pada peringkat ke-
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2 yang termasuk kedalam kategori sehat. Hal ini berdasarkan kriteria 

penilaian tingkat kesehatan bank yang dikeluarkan oleh Bank 

Indonesia dalam Surat Edaran No. 13 tahun 2011 (bisa dilihat pada 

tabel 3.1 halaman 44 . Hal ini dikarenakan nilai NPF PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk berada pada nilai kurang dari 2% (NPF < 2%) yang 

dikategorikan sangat sehat, dan berada pada nilai lebih dari 2% 

(2%<NPF>5%) yang dikategorikan sehat. 

b. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga hal itu 

memberi pengaruh kepada terganggunya aktivitas perusahaan ke posisi 

tidak berjalan secra normal. 

Rasio FDR diperoleh dengan cara membagi total pembiayaan 

dengan Dana Pihak Ketiga (DPK). DPK berasal dari masyarakat luas 

yang merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional 

suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank tersebut jika 

mampu membiayai operasionalnya dari sumber dana ini, seperti giro, 

tabungan, deposito,dana simpanan wadiah, dana investasi non profit. 

Berikut data-data dari tahun 2020-2022: 

Tabel 4.4 

Data Dana Pikah Ketiga 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 2020 2021 2022 

Giro Wadiah 30.822.613 34.372.014 44.520.940 

Tabungan  Wadiah 29.580.970 100.695.562 116.484.111 

Giro mudharabah 5.370.452 13.318.627 22.723.088 
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Tabungan mudharabah 59.008.934 65.102.491 72.269.706 

Deposito mudharabah 86.043.632 98.592.553 100.485.930 

Surat berharga 1.375.000 1.375.000 1.375.000 

Total  212.201.601 235.636.561 262.865.981 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indnesia, Tbk yang 

diolah 

 Total pembiayaan dan DPK ini dapat dilihat dalam laporan 

keuangan berupa neraca. Total pembiayaan dan DPK yang dimiliki 

oleh PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk pada tahun 2020-2022 dapat 

dilihat dalam tabel berikut ini. 

Tabel 4.5 

Data Total Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga, dan FDR pada PT. 

Bank Syariah Indonesia, Tbk Periode 2020-2022 

Tahun Total Pembiayaan Dana Pihak Ketiga FDR 

(%) 

2020 156.693.725 212.201.601 73.84  

2021 171.291.157 235.636.561 72.69  

2022 207,704,856 262.865.981 78.50  

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indnesia, Tbk yang 

diolah 

Pengaruh financing to deposit ratio (FDR) terhadap 

profitabilitas yakni FDR menunjukkan keefektifan dalam menyalurkan 

dana, misalnya FDR tinggi dapat diartikan bahwa bank tidak efektif 

dalam menghimpun dan menyalurkan dananya.  

Berdasarkan Tabel 4.5, nilai dari FDR berasal dari tolal 

pembiayaan dibagi dana pikah ketiga dikali 100%. Nilai FDR dapat 

diperoleh melalui rumus. 

    
                

                 
        



61 

Tahun 2020 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk memperoleh FDR 

sebesar 73.84%. Pada tahun 2021, FDR PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk  

menurun yaitu menjadi sebesar 72.69%. Pada 2022, FDR PT. Bank 

Syariah Indonesia, Tbk mengalami peningkatan lagi yaitu menjadi sebesar 

78,50%. Nilai FDR mengalami penurunan pada tahun 2021, hal ini 

dikarenakan adanya peningkatan pada jumlah pembiayaan yang disalurkan 

kepada masyarakat juga diikuti oleh penghimpunan dana dari masyarakat 

oleh pihak PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk. Meningkatnya nilai FDR 

pada tahun 2022 dikarenakan meningkatnya jumlah pembiayaan yang 

disalurkan dibandingkan dari jumlah DPK yang dikumpulkan oleh pihak 

PT. Bank Syariah Indonesia, sehingga jumlah uang beredar di masyarakat 

lebih banyak dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini menandakan bahwa 

tingkat likuiditas bank yang terlalu tinggi yang menyebabkan nilai FDR 

meningkat. 

Peningkatan dan penurunan nilai FDR dari tahun 2020 sampai 

tahun 2022 menandakan bahwa nilai FDR berfluktuasi. Nilai FDR yang 

berfluktuasi ini dapat menunjukkan efektif atau tidaknya PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk dalam menyalurkan pembiayaan, apabila nilai FDR 

menunjukkan persentase terlalu tinggi maupun terlalu rendah maka PT. 

Bank Syariah Indonesia, Tbk dinilai tidak efektif dalam menghimpun dana 

dan menyalurkan dana yang diperoleh dari nasabah, sehingga akan 

mempengaruhi kesehatan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk itu sendiri. Hal 

ini disebabkan karena pada dasarnya tinggi rendahnya persentase FDR 

pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk akan memberikan gambaran 
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likuiditas dari bank tersebut. Dari Analisis FDR di atas dapat diketahui 

bahwa kesehatan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk tahun 2020-2021 

berada pada peringkat ke-1 yang termasuk kedalam kategori sangat sehat. 

Dan pada tahun 2022 berada pada peringkat ke-2 yang termasuk kedalam 

kategori sangat sehat. Hal ini sesuai dengan kriteria penilaian tingkat 

kesehatan bank yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia dalam Surat Edaran 

No. 13 tahun 2011 (bisa dilihat pada tabel 3.2 halaman 45). 

2. Faktor  Good Corporate Governance 

Corporate governance atau tata kelola perusahaan adalah sistem 

yang digunakan dalam mengarahkan dan mengendalikan kegiatan bisnis 

perusahaan. Corporate governance juga dapat diartikan sebagai hubungan 

antara dewan komisaris, dewan direksi, stakeholders, dan pemegang 

saham perusahaan (Ikatan Bankir Indonesia, 2016). GCG bisa dinilai 

dengan Self Assessment yang telah sesuai dengan surat edaran OJK yang 

meliputi tiga aspek penilaian governance, yaitu governance structure 

(struktur hubungan pertanggungjawaban dan pembagian peran di antara 

berbagai organ utama perusahaan), governance process (efektivitas proses 

penerapan prinsip tata kelola yang baik yang didukung oleh kecukupan 

struktur dan infrastruktur tata kelola perusahaan sehingga menghasilkan 

outcome yang sesuai dengan harapan pemangku kepentingan perusahaan) 

dan governance outcome (kualitas outcome yang memenuhi harapan 

pemangku kepentingan perusahaan yang merupakan hasil proses 

penerapan prinsip tata kelola yang baik serta didukung oleh kecukupan 

struktur dan infrastruktur tata kelola perusahaan). Penilaian ketiga aspek 

governance tersebut dilakukan terhadap faktor-faktor berikut ini: 
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a. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris. 

b.  Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi. 

c. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite. 

d. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah. 

e. Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan 

penyaluran dana serta pelayanan jasa. 

f. Penanganan benturan kepentingan. 

g. Penerapan fungsi kepatuhan. 

h. Penerapan fungsi audit intern. 

i. Penerapan fungsi audit ekstern. 

j. Batas Maksimum Penyaluran Dana (BMPD). 

k. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan 

pelaksanaan Good Corporate Governance serta pelaporan internal. 

Tabel 4.6 

Data GCG pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk Periode 2020-2022 

 

PT BANK BRISYARIAH Tbk HASIL PENILAIAN SENDIRI (SELF 

ASSESSMENT) PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE 

TAHUN 2020 

No. Parameter Penilaian (Assessment Parameter) 

GOVERNANCE 

Stru

cture 

Pro

ces

s 

Outc

ome 

1 
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 

Komisaris  
2,07 

1,5

5 
1,89 

2  Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 1,27 
1,3

2 
1,50 

3  Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite 1,30 
2,0

0 
2,50 

4 
 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 

Pengawas Syariah 
1,00 

1,1

8 
1,20 

5 

 Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan 

penghimpunan dana dan penyaluran dana serta 

pelayanan jasa 

1,83 
1,5

0 
1,50 
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6  Penanganan benturan kepentingan 2,00 
2,0

0 
2,33 

7  Penerapan fungsi kepatuhan Bank 1,67 
2,0

0 
2,50 

8  Penerapan fungsi audit intern 1,25 
1,7

3 
2,25 

9  Penerapan fungsi audit ekstern 1,00 
1,0

0 
1,00 

10  Batas Maksimum Penyaluran Dana 1,00 
1,3

3 
1,00 

11 
Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, 

laporan pelaksanaan GCG dan pelaporan internal 
2,25 

1,5

7 
1,57 

  Total Nilai Parameter 1,51 
1,5

6 
1,75 

  Bobot Penilaian Parameter 40% 30% 30% 

  Total Nilai Proposional 0,61 
0,4

7 
0,52 

  Total Nilai Akhir GCG 1,60 

Berdasarkan laporan keuangan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

pada tahun 2020 mendapatkan peringkat ke 2 dengan peringkat komposit 

sehat. Berdasarkan laporan keuangan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

pada tahun 2021 mendapatkan peringkat ke 2 dengan peringkat komposit 

Sehat. Berdasarkan laporan keuangan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

pada tahun 2022 mendapatkan peringkat komposit Sehat data lengkap 

terdapat pada lampiran,  Berikut adalah self assessment GCG PT. Bank 

Syariah Indonesia, Tbk periode 2020-2022 berdasarkan faktor-faktor yang 

telah ditentukan: 

Tabel 4.7 

Data GCG pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk Periode 2020-2022 

Tahun GCG 

(Peringkat Komposit) 

2020 2 

2021 2 

2022 2 

       Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indnesia, Tbk yang diolah 
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Bisa dilihat dari tabel 4.6 pelaksanaan GCG PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk pada tahun 2020-2022 telah melakukan penerapan GCG 

yang secara umum mendapat predikat baik data ada di lampiran. Hal ini 

tercermin dari penerapan prinsip-prinsip GCG yang telah memadai. 

Prinsip GCG yang diterapkan pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

meliputi Keterbukaan Informasi (Transparency), Akuntabilitas 

(Accountability), Pertanggungjawaban (Responsibility), Profesional 

(Professional) dan Kewajaran (Fairness). Apabila terdapat kelemahan 

dalam penerapan prinsip GCG maka secara umum kelemahan tersebut 

kurang signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh 

manajemen PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk. 

3. Faktor Earning (Rentabilitas) 

Pada aspek Earning (Rentabilitas), yang dinilai adalah kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, juga tingkat 

efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaannya. 

Untuk dapat mengukur aspek rentabilitas maka digunakan perhitungan 

rasio Return On Asset (ROA) dan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO).  

a. Rasio Return On Asset (ROA)  

Rasio ROA adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar 

laba setelah pajak yang diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai 

aktivanya. Rasio ROA diperoleh dengan cara membagi laba setelah 

pajak dengan total aset yang dimiliki. Laba setelah pajak adalah laba 

bersih yang diterima oleh perusahaan setelah dikurangi kewajiban 
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pajak. Laba setelah pajak dan total aset dapat dilihat dalam laporan 

keuangan berupa laporan laba rugi. Total laba setelah pajak dan total 

aset PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk pada tahun 2020 - 2022 dapat 

dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 

Data Laba Bersih Sebelum Pajak, Total Asset, dan ROA Pada PT. 

Bank Syariah Indonesi, Tbk Periode 2020-2022 

Tahun  Laba Bersih Sebelum Pajak 

(Jutaan Rupiah) 

Total Asset 

(Jutaan Rupiah) 

ROA 

(%) 

2020 3.079.399  239.581.524  1.29 

2021 4.062.208  265.289.081  1.53 

2022 5.656.208  305.727.438  1.85 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk yang diolah 

Dari tabel 4.7, nilai ROA diperoleh dari laba setelah pajak 

dibagi modal sendiri. 

    
                   

           
        

  

b. Faktor Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) atau rentabilitas modal sendiri 

merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal 

sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik 

perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Berikut ini adalah 

data perkembangan ROE pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk dari 

tahun 2020-2022 sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Data Laba Bersih, Total Asset, dan ROE Pada PT. Bank Syariah 

Indonesi, Tbk Periode 2020-2022 
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Tahun Laba Bersih 

(Jutaan Rupiah) 

Total Modal 

(Jutaan Rupiah) 

ROE 

(%) 

2020 248.054 5.444.288 4.56 

2021 3.028.205 25.013.934 12.11 

2022 4.260.182 33.109.949 12.87 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk yang 

diolah 

 

Dari tabel 4.5, nilai ROE berasal dari laba setelah pajak dibagi 

dengan modal sendiri. 

    
           

           
        

  Bisa dilihat tingkat ROE pada PT. Bank Syariah Indonesi, Tbk 

mengalami peningkatan yang sangat pesat pada tahun 2021, karena 

pada tahun tersebut bank melakukan marger pada bank lainnya. Oleh 

karena itu bank harus pintar-pintar  menjaga bahkan menaikan tingkat 

ROE pada bank, agar para investor lebih tertarik akan berinvestasi pada 

PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk itu sendiri. Dari analisis ROE di atas 

dapat diketahui bahwa kesehatan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

tahun 2020 berada pada peringkat ke-3 yang termasuk kedalam kategori 

cukup sehat. Pada tahun 2021 berada pada peringkat ke-3 yang 

termasuk kedalam kategori cukup sehat. Pada tahun 2022 berada pada 

peringkat ke-2 yang termasuk kedalam kategori sehat. Hal ini sesuai 

dengan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang dikeluarkan oleh 

Bank Indonesia dalam Surat Edaran No. 13 tahun 2011 (bisa dilihat 

pada tabel 3.6 halaman 48) 

c. Faktor Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
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Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Rasio BOPO 

diperoleh dengan cara membagi biaya operasional dengan pendapatan 

operasional. Biaya operasional adalah semua beban yang dikeluarkan 

oleh perusahaan selama kegiatan operasi perusahaan dalam jangka 

waktu satu tahun periode akuntansi. Biaya oprasional berasal dari hak 

pikah ketiga atas bagi hasil, beban usaha, beban adangan kerugian, dan 

beban penjaminan dana pihak ketiga. Berikut data biaya oprasional dari 

tahun 2020-2022: 

 

Tabel 4.10 

Data Biaya Oprasional 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 2020 2021 2022 

Hak pihak atas bagi hasil 5.006.607 4.378.807 4.032.169 

Beban usaha  7.952.814 8.782.773 9.895.336 

Beban cadangan kerugian 3.620.446 3.551.249 3.748.797 

Total 16.579.867 16.712.829 17.676.302 
Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indnesia, Tbk yang 

diolah 
 

 Pendapatan operasional merupakan total dari pendapatan hasil 

kegiatan operasional. Pendapatan oprasional berasal dari pendapataan 

pengelolaan dana dan pendapatan (beban). Berikut adalah data 

pendapatan oprasional dari tahun 2020-2022. 

Tabel 4.11 

Data Pendapatan Oprasional 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 2020 2021 2022 

Pengelolaan dana 16.929.592 17.808.432 19.622.865 

Pendapatan (beban) 2.776.701 3.012.246 3.701.111 

Total  19.706.293 20.820.678 23.323.976 
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Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indnesia, Tbk yang 
diolah 

 
 Biaya operasional dan pendapatan operasional dapat dilihat 

dalam laporan keuangan berupa laporan laba rugi. Berikut ini adalah 

data perkembangan BOPO pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk dari 

tahun 2020-2022 sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Data Biaya Oprasional, Pendapatan Oprasional, dan BOPO Pada 

PT. Bank Syariah Indonesi, Tbk Periode 2020-2022 

Tahun Biaya Oprasional 

(Jutaan Rupiah) 

Pendapatan Oprasional 

(Jutaan Rupiah) 

BOPO 

(%) 

2020 16.579.867 19.706.293 84 

2021 16.712.829 20.820.678 80 

2022 17.676.302 23.323.976 76 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk yang diolah 

Dari tabel 4.6, nilai BOPO berasal dari beban oprasional dibagi 

pendapatan oprasional dikali 100%. 

     
                

                      
        

Bisa dilihat tingkat BOPO pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

mengalami penurunan. Hal ini sangatlah bagus untuk bank karena pada 

rasio BOPO, semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik 

kinerja manjemen bank tersebut. Penilaian kesehatan bank dari aspek 

permodalan dinilai dari tingkat kecukupan permodalan dan pengelolaan 

permodalan yang dimiliki oleh bank. Dari analisis BOPO di atas dapat 

diketahui bahwa kesehatan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk tahun 

2020-2022 berada pada peringkat ke-1 yang termasuk kedalam kategori 

sangat sehat. Hal ini sesuai dengan kriteria penilaian tingkat kesehatan 
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bank yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia dalam Surat Edaran No. 13 

tahun 2011 (bisa dilihat pada tabel 3.7 halaman 48). 

4. Capital  

Pada aspek Capital (Permodalan) yang dinilai adalah permodalan 

yang didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal minimum bank. 

Penilaian tersebut didasarkan kepada rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Rasio ini merupakan salah satu cara untuk menghitung apakah modal yang 

ada pada suatu bank telah mencukupi atau belum. Rasio CAR diperoleh 

dengan cara membagi selisih antara jumlah total ekuitas dengan ATMR. 

Ekuitas adalah hak atau kepentingan pemilik perusahaan pada harta 

perusahaan, mewakili jumlah uang yang akan dikembalikan kepada 

pemegang saham perusahaan jika semua aset dilikuidasi dan semua hutang 

perusahaan dilunasi atau dalam arti sempit dapat dikatakan sebagai modal. 

Berikut data ekuitas pada tahun 2020-2022 : 

Tabel 4.13 

Data Ekuitas Modal  Pada PT. Bank Syariah Indonesi, Tbk Periode 

2020-2022 

Tahun 2020 2021 2022 

modal inti 20.420.394 23.173.019 31.232.293 

modal pelengkap 2.076.847 1.949.750 1.877.656 

Total modal 22.497.241 25.122.769 33.109.949 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indnesia, Tbk yang 

diolah 

Aset tertimbang menurut risiko adalah skala risiko dari aset neraca 

dan rekening manajemen bank. Dalam hal ini rasio kecukupan modal 

merupakan penilaian permodalan bank, oleh karena itu rasio kecukupan 

modal dapat digunakan sebagai alat bantu bank untuk mengambil 
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keputusan investasi yang mencerminkan likuiditas bank melalui status 

keuangan bank. Berikut data ATMR dari tahun 2020-2022: 

Tabel 4.14 

Data ATMR  Pada PT. Bank Syariah Indonesi, Tbk Periode 2020-

2022 

Tahun 2020 2021 2022 Total 

Kredit 101.719.501 113.643.146 129.730.824  123.325.047  

Oprasional 1.035.985 103.913 306.184 113.747.059  

Pasar 20.569.561  25.122.769 33.120.795 163.157.803  

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indnesia, Tbk yang 

diolah 

CAR menunjukkan bahwa bank memiliki kemampuan untuk 

mengkompensasi penurunan aset yang disebabkan oleh kerugian bank 

yang disebabkan oleh aset berisiko. Sesuai ketentuan Bank Indonesia, 

bank yang dinyatakan sehat harus memiliki rasio kecukupan modal paling 

sedikit 8%. Hal ini berdasarkan regulasi yang ditetapkan oleh Bank for 

International Settlements (BIS). Berikut data CAR pada PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk pada tahun 2020-2022:  

Tabel 4.15 

Data Ekuitas, ATMR, dan CAR Pada PT. Bank Syariah Indonesi, 

Tbk Periode 2020-2022 

 

Tahun Ekuitas 

(Modal) 

ATMR CAR 

(%) 

2020 22.497.241 123.325.047  18,24 

2021 25.122.769 113.747.059 22,09 

2022 33.109.949 163.157.803 20,29 

Sumber: Laporan Keuangan PT. BSI yang diolah 
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Dari tabel 4.7, nilai CAR diperoleh dari total ekuitas dibagi ATMR 

dikali 100, rumus yang dapat digunakan untuk menghitung nilai CAR 

bank adalah sebagai berikut: 

    
             

     
        

 Bisa dilihat tingkat CAR pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

mempunyai tingkat CAR yang fluktuatif, pada tahun 2020-2021 terjadi 

peningkatan yang sangat pesat. Akan tetapi terjadi penurunan tahun 

2022. CAR sangatlah penting karena, CAR berfungsi manampung 

risiko kerugian yang memungkinkan dihadapi oleh bank. Dari analisis 

CAR di atas dapat diketahui bahwa kesehatan PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk tahun 2020-2022 berada pada peringkat ke-1 yang 

termasuk kedalam kategori sangat sehat sehat. Hal ini sesuai dengan 

kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang dikeluarkan oleh Bank 

Indonesia dalam Surat Edaran No. 13 tahun 2011. 

C. Analisis Deskriptif Tingkat Kesehatan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

Periode 2020-2022 dengan Menggunakan Metode RGEC 

Setelah menghitung dan mengetahui nilai masing-masing rasio dari 

laporan keuangan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk, maka tingkat kesehatan 

PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk sudah dapat diketahui, yaitu dengan 

menggunakan metode RGEC. Selanjutnya rasio tersebut diseuaikan dengan 

tabel peringkat komposit yang ada. Peringkat tersebut akan mewakilkan nilai 

peringkat komposit secara menyeluruh dari penilaian tingkat kesehatan bank 

melalui skor yang didapatkan. Berikut tabel penilaian tingkat kesehatan PT. 
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Bank Syariah Indonesia, Tbk periode 2020-2022 dengan menggunakan 

metode RGEC. 

Tabel 4.16 

Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

Periode 2020-2022 Dengan Metode RGEC 

 

Tahun Komponen Rasio Peringkat Keterangan 

1 2 3 4 5  

2020 Risk profile NPF      Sangat sehat 

FDR      Sangat 

Sehat 

GCG SELF  

ASSESSMENT 

     Sehat 

EARNING ROA      Sehat 

ROE      kurang 

Sehat 

BOPO      Sangat 

Sehat 

CAPITAL CAR      Sangat 

Sehat 

NILAI KOMPOSIT 35 20 8  2  = 30 

2021 Risk profile NPF      Sehat 

FDR      Sangat 

Sehat 

GCG SELF 

ASSESSMENT 

     Sehat 

EARNING ROA      Sangat 

Sehat 

ROE      Cukup 

Sehat 

BOPO      Sangat 

Sehat 

CAPITAL CAR      Sangat 

Sehat 

NILAI KOMPOSIT 35 20 8 3   = 31 

 2022 Risk profile NPF      Sehat 

FDR      Sehat 

GCG SELF 

ASSESSMENT 

     Sehat 

EARNING ROA      Sangat 

Sehat 

ROE      Sehat 

BOPO      Sangat 
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Tahun Komponen Rasio Peringkat Keterangan 

1 2 3 4 5  

Sehat 

CAPITAL CAR      Sangat 

Sehat 

NILAI KOMPOSIT 35 15 16    =  31 

Sumber: diolah, 2023. 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dan telah disesuaikan 

dengan tabel peringkat komposit dari masing-masing rasio yang ada. Jumlah 

peringkat komposit yang ada adalah lima peringkat dan dikalikan dengan rasio 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak tujuh rasio, sehingga 

jumlah nilai kompositnya adalah sebesar 35 (5 x 7 = 35). Setelah memberikan 

peringkat pada masing-masing rasio, maka akan diperoleh nilai komposit 

aktual. Nilai tersebut akan dijadikan penilaian untuk menentukan tingkat 

kesehatan yang diperoleh dengan cara membagi nilai aktual dengan total nilai 

komposit yang selanjutnya dipersentasekan dengan cara mengalikan 100 

persen. Nilai akhir tersebut akan disesuaikan dengan tabel peringkat komposit 

akhir yang telah ditetapkan sebelumnya dalam metode RGEC ini. Peringkat 

tersebutlah yang akan memberikan cerminan kepada bank tersebut seberapa 

sehat pengelolaan yang dilakukan oleh pihak manajemen. Berikut adalah 

proses penetapan nilai komposit yang selanjutnya akan disesuaikan dengan 

Tabel peringkat komposit. 

Pada tahun 2020 diperoleh nilai aktual yaitu sebesar 30 (20+8+2). 

Nilai tersebut dibagi dengan nilai kompositnya yaitu sebesar 35 dan dikalikan 

100 persen. Diperoleh hasil dari perhitungan tersebut sebesar 85,71%. Nilai 

inilah yang akan disesuaikan dengan peringkat komposit yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 
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Sedangkan pada tahun 2021 diperoleh nilai aktual yaitu sebesar 31 

(20+8+3). Nilai tersebut dibagi dengan nilai kompositnya yaitu sebesar 35 dan 

dikalikan 100 persen. Diperoleh hasil dari perhitungan tersebut sebesar 

88,57%. Nilai inilah yang akan disesuaikan dengan peringkat komposit yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

Sedangkan pada tahun 2022 diperoleh nilai aktual yaitu sebesar 31 

(15+16). Nilai tersebut dibagi dengan nilai kompositnya yaitu sebesar 35 dan 

dikalikan 100 persen. Diperoleh hasil dari perhitungan tersebut sebesar 

88,57%. Nilai inilah yang akan disesuaikan dengan peringkat komposit yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

Setelah mendapatkan nilai aktual yang didasarkan pada peringkat yang 

diperoleh dalam perhitungan tersebut, selanjutnya nilai tersebut disesuaikan 

dengan tabel peringkat komposit untuk melakukan penentuan tingkat 

kesehatan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk. Nilai tersebut akan 

mencerminkan kondisi kesehatan dari PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk. Nilai 

tersebut diperoleh berdasarkan analisis yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia melalui Peraturan Bank Indonesia yang telah ditetapkan dan 

dipublikasikan sebelumnya. 

Tabel 4.17 

Penilaian Tingkat Kesehatan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

Periode 2020-2022 

Tahun Nilai (%) Peringkat Keterangan 

2020 85,71% 2 Sehat 

2021 88,57% 1 Sangat sehat 

2022 88,57% 1 Sangat sehat 

Rata-Rata 87,61% 1 Sangat sehat 

Sumber: diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.16, dapat diketahui bahwa pada tahun 2020-2022 

PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk memperoleh nilai 87,61%. Hal ini 
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dikarenakan pada perhitungan pada Tabel 4.15 diperoleh nilai aktual pada 

tahun 2020 yaitu sebesar 30 dari nilai total aktual yaitu 35. Artinya nilai yang 

didapat berkurang 5 poin, disebabkan oleh perolehan ROE menduduki 

peringkat 2 dan memperoleh nilai kompositnya hanya 2 dari total nilai 

komposit tertinggi yaitu 5. Selain itu juga perolehan komponen FDR, GCG, 

ROA, dan BOPO pada tahun 2020 menduduki peringkat 2 dan memperoleh 

nilai kompositnya hanya 4. Hal inilah yang menyebabkan perolehan nilai 

akhirnya yaitu hanya sebesar 87,61%.  

Pada tahun 2021 itu disebabkan oleh perolehan komponen ROE yang 

menduduki peringkat 3 dan memperoleh nilai kompositnya hanya 3 dari total 

nilai komposit tertinggi yaitu 5. Selain itu juga perolehan komponen  GCG 

pada tahun 2021 menduduki peringkat 2 dan memperoleh nilai kompositnya 

hanya 4. Sedangkan pada tahun 2022, berkurangnya poin disebabkan oleh 

perolehan komponen GCG dan FDR menduduki peringkat 2 dan memperoleh 

nilai kompositnya hanya 4. Hal inilah yang menyebabkan perolehan nilai akhir 

pada tahun 2021 dan tahun 2022 yaitu sebesar 87,61%. Berdasarkan uraian 

hasil di atas maka penelitian ini sejalan dengan peneliti Wijayanti, et al, 

(2021) yang berpendapat bahwa PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk secara 

keseluruhan Sangat Sehat. 

Perolehan nilai akhir yang berdasarkan tabel 4.16 dapat disimpulkan 

bahwa dari tahun 2020-2022 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk mendapatkan 

penilaian yang sangat baik, dengan memperoleh nilai 87,61%, Peringkat 

Komposit 1 dengan predikat sangat sehat. Perolehan Peringkat Komposit 1 ini 
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mencerminkan, bahwa PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk pada periode 2020-

2022 secara umum mampu menghadapi pengaruh negatif dari perubahan 

kondisi bisnis yang mungkin terjadi, baik dari faktor internal maupun 

eksternal lainnya. Terdapat kelemahan di dalam faktor-faktor tersebut, maka 

secara umum kelemahan tersebut tidak berpengaruh secara signifikan. 

Keberhasilan yang diperoleh oleh pihak PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

mencerminkan kinerja yang telah dicapai oleh pihak manajemen PT. Bank 

Syariah Indonesia, Tbk. Pencapaian ini merupakan prestasi yang perlu 

dipertahankan bahkan ditingkatkan untuk meningkatkan tingkat kepercayaan 

masyarakat. 

D. Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara diuraikan mengenai hasil observasi, hasil penelitian, 

dan pembahasan dari penelitian yaitu Analisis Tingkat Kesehatan Bank 

menggunakan Metode RGEC PT. Bank Syariah Indonesia tbk tahun 2020 - 

2022 Deskriptif tentang bagimana tingkat kesehatan bank Syariah Indonesia. 

Fokus penelitian ini adalah mengenai bagaimana perkembangan keuangan PT. 

Bank Syariah Indonesia tbk tahun 2020 - 2022. Penelitian ini dilakukan 

dengan mencari informan yang memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan 

dalam penelitian ini. 

Dalam mencari dan mengumpulkan informasi mengenai penelitian 

yang dilakukan, peneliti mengunakan metodelogi penelitian kualitatif dengan 

studi pendekatan deskriptif. Untuk mengumpulkan informasi mengenai tingkat 

kesehatan bank menggunakan metode RGEC PT. Bank Syariah Indonesia tbk. 
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Pada tahapan Analisa yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat 

daftar pertanyaan yang digunakan untuk wawancara kepada para informan 

sebagai pengumpulan data, yang kemudian dianalisis untuk mengetahui 

bagaimana informasi yang diberikan oleh informan, penelitian melakukan 

beberapa tahapan yaitu wawancara berdasarkan fokus penelitian mengenai 

bagaimana kesehatan PT. Bank Syariah Indonesia tbk di lihat dari segi 

keuangannya. Untuk informan peneliti mewawancarai  yaitu Pegawai PT. 

Bank Syariah Indonesia Sahrul dan informan pendukungnya yaitu Pegawai 

Bank Central Asia Irawan. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 

bulan Oktober 2023, hasil penelitian diperoleh dengan cara wawancara yang 

mendalam dengan narasumber sebagai bentuk terlibat langsung dilapangan 

yang kemudian peneliti Analisa. 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui Teknik pengumpulan data 

dengan wawancara dan observasi, Teknik tersebut dilakukan untuk 

memperoleh data yang alamiah, struktur wawancara yang peneliti rancang 

bukan merupakan pedoman yang baku, jadi apabila jawaban yang diberikan 

informan kurang jelas, maka peneliti mengajukan pertanyaan lain agar 

jawaban yang diberikan bisa lebih jauh saat mereka menjabarkan, maka 

peneliti dapat menganalisa bagaimana kesehatan bank syariah indonesia 

meliputi : 

1. Apakah Bank Syariah Indonesia berkembang di Indonesia 

Bank Syariah Indonesia termasuk bank yang masih dalam proses 

berkembang dari segi keuangan maupun management di karenakan BSI 
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merupakan bank hasil merger antara PT Bank BRIsyariah Tbk, PT Bank 

Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

secara resmi mengeluarkan izin merger tiga usaha bank syariah tersebut 

pada 27 Januari 2021 melalui surat Nomor SR-3/PB.1/2021. Berikut 

pemaparan yang dikatakan oleh bapak Irawan sebagai berikut: 

”Perkembangan bank syariah di Indonesia dalam kondisi Top 

performa tambah dewasa kian pesat. Dimana Indonesia termasuk negara 

muslim terbesar di dunia sehingga memiliki peranan besar dalam 

membangun ekonomi syariah. Perkembangan tersebut mempengaruhi 

segala aspeknya”(Irawan, wawancara, 10 Oktober 2023). 

Berdasarkan pemaparan dari bapak Irawan sebagai informan 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa PT. Bank Syariah Indonesia tbk 

Pada saat ini dalam kondisi Sangat Sehat mengingat pada saat ini BSI 

berada pada top performanya yang sangat baik. 

Selanjutnya peneliti menanyakan Faktor apa saja yang 

mempengaruhi pertumbuhan PT Bank Syariah Indonesia Berikut 

pemaparan oleh Pegawai Bank Syariah Indonesia yaitu Bapak Sahrul yang 

memperjelas Faktor apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan PT Bank 

Syariah Indonesia mengatakan bahwa: 

“ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan  bank 

syariah di antaranya yaitu dari segi asetnya yaitu faktor Office Channeling, 

jumlah uang beredar (M2), jumlah kantor dll, dari segi managementnya 

yang pasti BSI menjalankan management sesuai arahan yang sudah di 
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tetapkan Bank Indonesia, dari aspek keuangannya yang pasti kenaikan di 

semua rasionya di antarnya rasio NPF, biaya promosi, pendidikan dan 

pelatihan, dari segi modal jumlah DPK, rasio FDR dan masih banyak 

lagi”(Sahrul, wawancara, 10 oktober 2023). 

Berdasarkan pemaparan dari bapak Sahrul sebagai informan 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa PT Bank Syariah Indonesia banyak 

mengalami perubahan positif dari mulai segi management, keuangan, 

maupun management sumber daya manusianya. 

Selanjutnya peneliti menanyakan Faktor penghambat pertumbuhan 

PT Bank Syariah Indonesia Berikut pemaparan oleh Pegawai Bank 

Syariah Indonesia yaitu Bapak Sahrul yang memperjelas Faktor yang 

menghambat pertumbuhan PT Bank Syariah Indonesia mengatakan 

bahwa: 

“Faktor penghambat dari internal terdiri dari Jaringan kantor bank 

syariah yang belum luas dan kecilnya market share jarang di temui di kota 

kota kecil. Sedangkan Faktor eksternal terdiri dari pemahaman masyarakat 

yang belum tepat terhadap kegiatan operasional bank syariah dan adanya 

persaingan dengan bank-bank konvensional. Berbeda dengan halnya bank 

konvensional yang sudah berdiri puluhan tahun dan sudah tersebar luas di 

Indonesia sedangkan BSI baru saja berdiri di tahun 2021”(sahrul, 

wawancara, 10 Oktober 2023). 

Hasil wawancara dari bapak Sahrul pada perkembangan PT. Bank 

Syariah Indonesia dimana di katakan bahwa maningkatnya rasio keuangan 
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pada bank, untuk memperjelas anlisis kesehatan bank peneliti menanyakan 

terkait keuangan dalam hal apa saja terjadi peningkatan bapak Sahrul 

menjelaskan bahwa : 

“terkait hal tersebut saya tidak akan berbicara secara reall disini 

saya hanya mengatakan point pointnya saja, untuk menunjang peningkatan 

perkembangan bank, BSI telah melakukan pembiyaan secara maksimal 

dengan harapan pengembalian yang lancar, dari hal tersebut maka 

peningkatan dana pihak ketiga semakin naik secara tidak langsung 

peningkatan terhadap laba dan total asset semakin naik juga di dasari oleh 

modal yang sangat berkecukupan dimana modal tersebut hasil dari 

penggabungan atau merger tiga bank, maka dari hal tersebut BSI dalam 

keadaan sangat baik bisa dikatan lebih baik dari sebelumnya dan BSI 

berusaha untuk trus menjaga keadaan saat ini.(Sahrul, wawancara, 10 

oktober 2023). 

Berdasarkan pemaparan dari bapak Sahrul sebagai informan 

peneliti dan Bapak Irawan informan pendukung mengambil kesimpulan 

bahwa PT Bank Syariah Indonesia masih dalam tahap berkembang perlu 

waktu yang lama untuk bisa lebih di kenal layaknya bank konvensional 

yang ada di indonesia. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat di simpulkan bahwa PT. 

Bank Syariah Indonesia pada saat ini dalam proses berkembang dan butuh 

waktu untuk trus meningkatkan kinerjanya bisa di katakan untuk saat ini 
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dalam kondisi sangat sehat hanya saja masih banyak yang harus di 

tingkatkan agar bisa bersaing dengan bank konvensional. 

E. Hasil Dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dibantu dengan menggunakan 

metode RGEC dapat diketahui bahwa tingkat kesehatan PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk tahun 2020-2022 :  

Profil risiko atau risk profile, menurut Gultom, et al., (2022) risk 

profile merupakan salah satu elemen penilaian tingkat kesehatan bank yang di 

guakan pada rasio ini yaitu NPF dan FDR. Pada tahun 2020 – 2022 profile 

resiko dalam keadaan sangat sehat karena pada tahun itu rasio NPF dan FDR 

rata rata menduduki peringkat 1 yaitu sangat sehat dan peringkat 2 yaitu sehat. 

Pada tahun 2020 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk memperoleh NPF 

sebesar 1,72%, berada pada peringkat 1 yaitu sangat Sehat. Tahun 2021 PT. 

Bank Syariah Indonesia, Tbk memperoleh NPF sebesar 2.93% berada pada 

tingkat 2 yaitu sehat. Tahun 2022 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

memperoleh NPF sebesar 2.42% berada pada peringkat ke 2 yaitu sehat. Naik 

turunnya nilai NPF dari tahun 2020 ke tahun 2022, menunjukkan bahwa 

tingkat risiko pembiayaan bermasalah pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

tersebut. Hal ini dikarenakan meningkatnya jumlah pembiayaan yang 

diberikan oleh bank kepada nasabah, namun peningkatan ini diikuti oleh 

peningkatan jumlah pembiayaan bermasalah. Dari Analisis NPF di atas dapat 

diketahui bahwa kesehatan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk tahun 2020 

berada pada peringkat ke-1 yang termasuk ke dalam kategori sangat sehat, 
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sedangkan 2021-2022 berada pada peringkat ke-2 yang termasuk kedalam 

kategori sehat. Semakin kecil rasio NPF maka akan semakin baik kualitas aset 

suatu bank (Ismail, 2016). Sesuai dengan yang di katakan (Sahrul, 2023) 

peningkatan terjadi pada total pembiyaan guna untuk menunjang 

perkembangan bank, Berdasarkan uraian hasil di atas maka penelitian ini 

sejalan dengan peneliti Wijayanti, et al. (2021). 

Tahun 2020 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk memperoleh FDR 

sebesar 73.84% berada pada peringkat 1 sagat sehat. Pada tahun 2021, FDR 

PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk  menurun yaitu menjadi sebesar 72.69% 

berada pada peringkat 1 sangat sehat. Pada 2022, FDR PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk mengalami peningkatan lagi yaitu menjadi sebesar 78,50% 

berada pada perigkat 2 sehat. Nilai FDR mengalami penurunan pada tahun 

2021, hal ini dikarenakan adanya peningkatan pada jumlah pembiayaan yang 

disalurkan kepada masyarakat juga diikuti oleh penghimpunan dana dari 

masyarakat oleh pihak PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk. Meningkatnya nilai 

FDR pada tahun 2022 dikarenakan meningkatnya jumlah pembiayaan yang 

disalurkan dibandingkan dari jumlah DPK yang dikumpulkan oleh pihak PT. 

Bank Syariah Indonesia, sehingga jumlah uang beredar di masyarakat lebih 

banyak dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini menandakan bahwa tingkat 

likuiditas bank yang terlalu tinggi yang menyebabkan nilai FDR meningkat. 

FDR yang tinggi berarti bank telah memaksimalkan fungsinya sebagai 

intermediasi dimana kemampuan penyaluan dana lebih tinggi dibanding 

penghimpunan dana, namun keadaan ini berarti menurunkan tingkat likuiditas 
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bank dan mempertinggi resiko pembiayaan bermasalah (Harahap, et al., 2020). 

Berdasarkan uraian hasil di atas maka penelitian ini sejalan dengan peneliti 

Sari, et al. (2021) 

Corporate governance atau tata kelola perusahaan adalah sistem yang 

digunakan dalam mengarahkan dan mengendalikan kegiatan bisnis 

perusahaan. Corporate governance juga dapat diartikan sebagai hubungan 

antara dewan komisaris, dewan direksi, stakeholders, dan pemegang saham 

perusahaan (Ikatan Bankir Indonesia, 2016). 

Berdasarkan laporan keuangan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk pada 

tahun 2020 mendapatkan peringkat ke 2 dengan peringkat komposit sehat. 

Berdasarkan laporan keuangan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk pada tahun 

2021 mendapatkan peringkat ke 2 dengan peringkat komposit Sehat. 

Berdasarkan laporan keuangan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk pada tahun 

2022 mendapatkan peringkat komposit Sehat. Pelaksanaan GCG PT. Bank 

Syariah Indonesia, Tbk pada tahun 2020-2022 telah melakukan penerapan 

GCG yang secara umum mendapat predikat baik. Prinsip dan fokus penilaian 

terhadap pelaksanaan prinsip GCG tersebut berpedoman pada ketentuan GCG 

yang berlaku bagi bank umum syariah dengan memperhatikan karakteristik 

dan kompleksitas usaha bank (Umam, 2016). Sesuai dengan yang di katakan 

Bapak (Sahrul, 2023) bahwa BSI meningkat pada aspek managementnya 

Berdasarkan uraian hasil di atas maka penelitian ini sejalan dengan peneliti 

Sari, et al. (2021) 

Pada aspek Earning (Rentabilitas), adalah kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu, juga tingkat efektifitas manajemen 
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dalam menjalankan operasional perusahaannya. Untuk dapat mengukur aspek 

rentabilitas maka digunakan perhitungan rasio Return On Asset (ROA), 

Return On Equity (ROe) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO). Rentabilitas atau earnings Ikatan Bankir Indonesia (2018) 

merupakan pengukuran penilaian kemampuan bank menghasilkan keuntungan 

atau laba bank. Earning PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk pada tahun 2020-

2022 mendapatka hasil yang sangat sehat di setiap rasionya namun pada rasio 

ROE terdapat predikat kurang sehat di tahun 2020, namun ROE membaik 

pertahunnya naik pada tahun 2021 mendapatkan predikat cukup sehat dan 

pada tahun 2022 meningkat kembali pada predikat sehat.  

ROA pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk mengalami peningkatan, 

sehingga pada setiap tahunnya pihak bank pihak bank harus menjaga kenaikan 

ROE agar para investor semakin mempercayai pada PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk. Dari analisis ROA dapat diketahui bahwa kesehatan PT. Bank 

Syariah Indonesia, Tbk tahun 2020 mendapatkan 1.29% berada pada peringkat 

ke-2 yang termasuk kedalam kategori sehat. Pada tahun 2021  mendapatkan 

1.53% dan 2022 mendapatkan 1.85% artinya pada tahun tersebut berada pada 

peringkat ke-1 yang termasuk kedalam kategori sangat sehat. Semakin besar 

rasio ROA maka akan semakin baik kinerja keuangan perusahaan (Ismail, 

2016). Berdasarkan uraian hasil di atas maka penelitian ini sejalan dengan 

peneliti Sari, et al. (2021). 

ROE pada PT. Bank Syariah Indonesi, Tbk mengalami peningkatan 

yang sangat pesat pada tahun 2021, karena pada tahun tersebut bank 

melakukan marger pada bank lainnya. Oleh karena itu bank harus pintar-

pintar  menjaga bahkan menaikan tingkat ROE pada bank, agar para investor 
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lebih tertarik akan berinvestasi pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk itu 

sendiri. Dari analisis ROE diketahui bahwa kesehatan PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk tahun 2020 berada pada peringkat ke-3 mendapatkan 4.56% 

yang termasuk kedalam kategori cukup sehat. Pada tahun 2021 berada pada 

peringkat ke-3 mendapatkan 12.11% yang termasuk kedalam kategori cukup 

sehat. Pada tahun 2022 berada pada peringkat ke-2 mendapatkan 12.87% yang 

termasuk kedalam kategori sehat. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik 

(Andrianto, et al., 2019). Berdasarkan uraian hasil di atas maka penelitian ini 

sejalan dengan peneliti Wijayanti, et al. (2021). 

BOPO pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk mengalami penurunan. 

Hal ini sangatlah bagus untuk bank karena pada rasio BOPO, semakin rendah 

tingkat rasio BOPO berarti semakin baik kinerja manjemen bank tersebut. 

Penilaian kesehatan bank dari aspek permodalan dinilai dari tingkat 

kecukupan permodalan dan pengelolaan permodalan yang dimiliki oleh bank. 

Dari analisis BOPO dapat diketahui bahwa kesehatan PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk tahun 2020 mendapatkan 84% pada tahun 2021 mendapatkan 

80% dan pada tahun 2022 mendapatkan 76% yang artinya pada tahun 2020 – 

2022 berada pada peringkat ke-1  yang termasuk kedalam kategori sangat 

sehat. Semakin kecil rasio BOPO maka semakin efisien biaya operasional 

yang dikeluarkan oleh bank bersangkutan sehingga kemungkinan bank 

tersebut dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Andrianto, et al., 2019). 

Menurut (Sahrul, 2023) Pt. Bank Syariah Indonesia pada rasio rasio keuangan 

meningkat salah satunya BOPO) Berdasarkan uraian hasil di atas maka 

penelitian ini sejalan dengan peneliti Wijayanti, et al. (2021). 

Pada aspek Capital (Permodalan) yang dinilai adalah permodalan yang 
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didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal minimum bank. Penilaian 

tersebut didasarkan kepada rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). Penilaian 

kesehatan bank dari aspek permodalan dinilai dari tingkat kecukupan 

permodalan dan pengelolaan permodalan yang dimiliki oleh bank. Miah & 

Sharmeen (2015). Pada Permodalan tahun 2020 – 2022 PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk mendapatkan predikat sangat sehat, PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk memiliki kecukupan modal yang sangat baik pada kondisi 

setelah merger membuat modal semakin membaik. 

CAR pada PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk mempunyai tingkat CAR 

yang fluktuatif, pada tahun 2020-2021 terjadi peningkatan yang sangat pesat. 

Akan tetapi terjadi penurunan tahun 2022. CAR sangatlah penting karena, 

CAR berfungsi manampung risiko kerugian yang memungkinkan dihadapi 

oleh bank. Dari analisis CAR dapat diketahui bahwa kesehatan PT. Bank 

Syariah Indonesia, Tbk tahun 2020 mendapatkan 18.24% pada tahun 2021 

mendapatkan 22.09% dan pada tahun 2022 mendapatkan 20.29% dari 

keseluruhan diketahui bahwa kesehatan PT. Bank Syariah Indonesia pada 

tahun 2020 – 2022 berada pada peringkat ke-1 yang termasuk kedalam 

kategori sangat sehat sehat. Semakin besar rasio CAR maka semakin bagus 

kualitas permodalan bank tersebut (Harahap, et al., 2020). Seperti yang di 

katakan (Sahrul, 2023) modal BSI semakin meningkat di karenakan efek dari 

merger tiga bank dan di pastikan BSI tidak kekurangan modal, Berdasarkan 

uraian hasil di atas maka penelitian ini sejalan dengan peneliti Sari, et al. 

(2021). 

  



88 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab empat, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Rasio Non Performing Financing (NPF) Pada tahun 2020 PT. Bank 

Syariah Indonesia, Tbk memperoleh NPF sebesar 1,72%, berada pada 

peringkat 1 sangat Sehat. Tahun 2021 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

memperoleh NPF sebesar 2.93% berada pada tingkat 2 sehat. Tahun 2022 

PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk memperoleh NPF sebesar 2.42% berada 

pada peringkat ke 2 sehat. 

2. Financing to Deposit Ratio (FDR) Tahun 2020 PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk memperoleh FDR sebesar 73.84% berada pada peringkat 1 

sangat sehat. Pada tahun 2021, FDR PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk  

menurun yaitu menjadi sebesar 72.69% berada pada peringkat 1 sangat 

sehat. Pada 2022, FDR PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk mengalami 

peningkatan lagi yaitu menjadi sebesar 78,50% berada pada perigkat 2 

sehat. 

3. Faktor  Good Corporate Governance PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk  

berdasarkan laporan keuangan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk pada 

tahun 2020 mendapatkan peringkat ke 2 dengan peringkat komposit sehat. 

Berdasarkan laporan keuangan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk pada 

tahun 2021 mendapatkan peringkat ke 2 dengan peringkat komposit Sehat. 
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Berdasarkan laporan keuangan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk pada 

tahun 2022 mendapatkan peringkat komposit Sehat. Secara keseluruhan 

brada pada predikat Sehat. 

4. Rasio Return On Asset (ROA) PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk tahun 

2020 mendapatkan 1.29% berada pada peringkat ke-2 yang termasuk 

kedalam kategori sehat. Pada tahun 2021 mendapatkan 1.53% berada pada 

peringkat 1 sangat sehat pada tahun 2022 mendapatkan 1.85% berada pada 

peringkat ke-1 sangat sehat.  

5. Rasio Return On Equety (ROE)  PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk tahun 

2020 yaitu 4.56% berada pada peringkat ke-4 kurang sehat. Pada tahun 

2021 yaitu 12.11% berada pada peringkat ke-3 cukup sehat. Pada tahun 

2022 yaitu 12.87% berada pada peringkat ke-2 mendapatkan 12.87%  

sehat. 

6. Rasio Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) PT. Bank 

Syariah Indonesia, Tbk pada tahun 2020 mendapatkan 84% pada tahun 

2021 mendapatkan 80% dan pada tahun 2022 mendapatkan 76% yang 

artinya pada tahun 2020 – 2022 berada pada peringkat ke-1  yang 

termasuk kedalam kategori sangat sehat.  

7. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk tahun 

2020 mendapatkan 18.24% pada tahun 2021 mendapatkan 22.09% dan 

pada tahun 2022 mendapatkan 20.29% dari keseluruhan diketahui bahwa 

kesehatan PT. Bank Syariah Indonesia pada tahun 2020 – 2022 berada 

pada peringkat ke-1 yang termasuk kedalam kategori sangat sehat sehat. 



90 

8. Penilaian tingkat kesehatan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk periode 

2020-2022 dengan menggunakan metode RGEC memperoleh nilai 

87,61%, artinya tingkat kesehatan PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

menduduki Peringkat Komposit 1 dengan predikat sangat sehat. 

9. Prestasi ini merupakan pencapaian yang pantas untuk dibanggakan oleh 

pihak PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk. Kendati PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk merupakan bank yang tergolong masih baru. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka peneliti mempertimbangkan untuk memberikan beberapa saran sebagai 

masukan. Adapun saran peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk, dituntut untuk tetap mampu 

menjaga tingkat kesehatan bank pada tahun-tahun berikutnya guna 

memberikan kepercayaan bagi para stakeholder yang terkait dengan PT. 

Bank Syariah Indonesia, Tbk. PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk juga perlu 

memberikan perhatian lebih pada rasio-rasio yang memperoleh predikat 

kurang sehat, agar tidak berpengaruh terhadap penilaian tingkat kesehatan 

bank secara umum. Seperti halnya ROE pada tahun 2020 yang 

memperoleh predikat kurang sehat, sehingga diharapkan PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk, dapat meningkatkan pengelolaan perusahaan agar 

selanjutnya dapat memperoleh predikat sangat sehat. Peningkatan rasio 

tersebut dapat memberikan kontribusi besar terhadap PT. Bank Syariah 

Indonesia, Tbk, sehingga dapat meningkatkan tingkat kesehatannya. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan 

penelitiannya dengan menambahkan laporan keuangan tahunan. Dengan 

penambahan laporan keuangan tahunan tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan keakuratan penelitian ini agar semakin dipercaya. 
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pembiyaan Bermasalah

2020 kuranglancar diragukan macet piutang murobahah piutang istighna piutang sewa piutang qardh mudorobah musyarokah bagi hasil TOTAL

614,583.00     279,523.00                         1,794,220.00  89,844,090.00           637.00                     39,167.00          9,280,855.00     2,670,982.00  53,348,533.00  1,509,461.00  156,693,725 1.72

2,688,326.00  

pembiyaan Bermasalah

2021 kuranglancar diragukan macet piutang murobahah piutang istighna piutang sewa piutang qardh mudorobah musyarokah bagi hasil TOTAL

1,831,332 1,183,693 2,006,572 101,685,560               359                           9,419,231           1,628,437        57,554,436        1,001,567        171,291,157 2.93

5,021,597.00  

2022 kuranglancar diragukan macet piutang murobahah piutang istighna piutang sewa piutang qardh mudorobah musyarokah bagi hasil TOTAL

1,729,582.00  696,495.00                         2,598,818.00  124,873,356.00         132.00                     9,701,609.00     1,041,397.00  70,590,511.00  1,497,851.00  207,704,856 2.42

5,024,895.00  

TOTAL

pembiyaan Bermasalah total pembiayaan

TOTAL

NPF

total pembiayaan
NPF

TOTAL

total pembiayaan
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Giro wadiah Tabungan wadiah giro mudharabah tabungan mudharabah deposito mudharabah sukuk mudharabah

2020 156,693,725 30,822,613.00  29,580,970.00  5,370,452 59,008,934 86,043,632 1,375,000 212,201,601.00  73.84 

2021 171,291,157 22,441,641.00  34,836,276.00  13,318,627 65,102,491 98,592,553 1,375,000 235,636,561.00  72.69 

2022 207,704,856 22,723,088 72,269,706 100,485,930 1,375,000 264,587,294.00  78.50 66,012,257                                       

FDR

Tahun pembiyaan
Dana Pihak Ketiga

TOTAL FDR
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TAHUN 2022 2021 2020

LABA BERSIH SEBELUM PAJAK 5,656,208      4,062,208      3,079,399      

TOTAL ASSET 305,727,438 265,289,081 239,581,524 

ROA 1.85 1.53 1.29

ROA
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TAHUN LABA BERSIH TOTAL MODAL ROE

2020 2,187,649 21,743,145 10.06

2021 3,028,205 25,013,934 12.11

2022 4,260,182 33,505,610 12.71

ROE
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2020 2021 2022

beban operational

HAK PIHAK KETIGA ATAS BAGI HASIL 5,006,607 4,378,807 4,032,169

BEBAN USAHA 7,952,814 8,782,773 9,895,336

Beban cadangan kerugian 3,620,446 3,551,249 3,748,797

16,579,867.00 16,712,829 17,676,302

pendapatan operational

PENDAPATAN PENGELOLAAN DANA 16,929,592 17,808,432 19,622,865

PENDAPATAN (BEBAN) 2,776,701 3,012,246 3,701,111

19,706,293 20,820,678 23,323,976

BOPO 84% 80% 76%

BOPO
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GCG

(Peringkat Komposit)

2020 2

2021 2

2022 2

Tahun

GCG TAHUN 2020 - 2023
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Lampiran Wawancara dengan narasumber informan Pegawai PT. Bank Syariah 

Indonesia dan pegawai PT. Bank Central Asia : 
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